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Judul : Penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Think-Pair-

Share terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dalam
Menyelesaikan Soal Ceritadi KelasVIII SMPN 1 Manggeng

Pembimbing | : Drs. H. Adnan Ismail, M.Pd
Pembimbing |1 : Novi Trina Sari, S.Pd.I., M.Pd
Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, Model Pembelgjaran

Kooperatif Tipe Think-Pair-Share

Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaran matematika.
Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII SMPN 1 Manggeng tergolong
rendah. Oleh karena itu, banyak upaya yang bisa dilakukan oleh seorang guru untuk
memotivas belgjar siswa, salah satunya dengan penerapan model pembelagjaran
kooperatif tipe Think-Pair-Share. Tujuan dari penelitian ini adalah 1). untuk
mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa melalui penerapan
model pembelgjaran kooperatif tipe Think-Pair-Share dalam menyelesaikan soal
cerita di kelas VIII SMPN 1 Manggeng, 2). untuk mengetahui perbandingan
kemampuan pemecahan masalah siswa yang digjarkan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Think-Pair-Share dengan kemampuan pemecahan masal ah siswa yang
digiarkan tanpa model pembelgjaran kooperatif tipe Think-Pair-Share. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian quas
eksperiment dengan design pretest-postest control-group design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 Manggeng yang terdiri dari
empat kelas dan yang menjadi sampel adalah siswa kelas VIII; dan VIII,. Teknik
pengambilan sampel yaitu secara purposif sampling. Instrumen yang digunakan
berupa soal pretest dan postest. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa tp;ryng >
traper Yatu 11,40 > 1.72 maka H, ditolak dan H, diterima, sehingga dapat
dismpulkan bahwa mode pembelgaran kooperatif tipe Think-Pair-Share dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa daam menyelesaikan soal
cerita. Selain itu untuk mengetahui perbandingan kemampuan pemecahan masalah
siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol diketahui tpityng > tegper Yaitu
2,91> 1,67 maka H, ditolak dan H, diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan soa cerita yang digarkan
dengan penerapan model pembelgaran kooperatif tipe Think-Pair-Share lebih baik
dari pada kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita
yang digarkan tanpa penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Think-Paie-
Share.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peranan
penting dalam pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari waktu jam pelgjaran matematika
di sekolah lebih banyak dibandingkan dengan pelgaran lainnya. Matematika
digjarkan bukan hanya untuk mengetahui dan memahami apa yang terkandung di
dalam matematika itu sendiri, tetapi matematika digjarkan pada dasarnya bertujuan
untuk membantu melatih pola pikir semua siswa agar dapat memecahkan masalah
dengan kritis, logis dan tepat.

Salah satu tujuan pembelgjaran matematika adalah agar peserta didik
memiliki kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh®.Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum
penggaran matematika dimana pemecahan masalah itu sendiri  merupakan
kemampuan dasar dalam belgjar matematika. Kemampuan pemecahan masalah
memegang peranan penting dalam pembelgaran matematika karena memungkinkan
siswa menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang sudah dimiliki untuk

menyelesaikan permasalahan di dalam kelas maupun dalam kehidupan sehari-hari.

! Badan Standar Nasional Pendidikan, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk
Matematika SMP-MTSs, (Jakarta: BSNP, 2006), h. 346.

1
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Hal ini sgjalan dengan teori belgjar yang dikemukakan Gagne bahwa keterampilan
intelektual tingkat tinggi dapat dikembangkan melalui pemecahan masalah.?

Melaui latihan memecahkan masalah, siswa akan belajar mengorganisasikan
kemampuannya dalam menyusun strategi yang sesuai untuk menyelesaikan masal ah.
Jika seorang siswa telah berlatih menyelesaikan masalah, maka dalam kehidupan
nyata, siswa itu akan mampu mengambil keputusan terhadap suatu masalah, sebab
dia mempunyai keterampilan mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis
informasi, dan menyadari betapa perlunya meneliti kembali hasil yang telah
diperoleh.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMPN 1 Manggeng didapatkan
bahwa kemampuan siswa untuk menyelesaikan soal yang berkaitan dengan
pemecahan masalah masih rendah. Hal ini dapat dilihat ketika diberikan soal berbeda
yang membutuhkan analisis yang lebih dalam, siswa kesulitan daam

menyel esaikannya. Lihat gambar berikut:

Pak Amin mempunyai uang sebesar p>4;500.006,A- k-emudian ia ingin
membeli laptop untuk anaknya dengan harga Rp.3.300.000,-. l1a telah membayar Rp
150.000,- sedangkan kekurangannya akan diangsur (dicicil) sebanyak enam kali

dengan tiap angsuran banyaknya sama, berapakah yang harus dibayar Pak Amin tiap

2 Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Padang: Jurusan
Matematika FMIPA UNP, 2003), h. 33.
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kali mengangsur?. Berdasarkan jawaban siswa tersebut menunjukkan banyak sisswa
mengalami  kesulitan untuk memahami maksud soal tersebut, merencanakan
penyelesaian, dan proses penyelesaiannya serta pemeriksaan kembali hasil jawaban
yang diperoleh.

Lebih lanjut, guru memaparkan bahwa siswa masih kesulitan untuk
memahami masalah kontekstual. Akibatnya, siswa tidak mampu memodelkan
masalah tersebut dalam bentuk matematis. Siswa juga kurang terampil dalam
mengintrepretasikan soal kontekstual. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan

masalah siswakelas VIII SMPN 1 Manggeng masih tergolong rendah.

Salah satu materi pokok matematika di kelas VIl adalah sistem persamaan
linear dua variabel. Materi yang berkaitan dengan masalah sehari-hari ini terasa sulit
dipahami oleh siswa kelas VIII SMPN 1 Manggeng. Siswa kurang mampu
menyelesaikan soal-soa tentang sistem persamaan linear dua variabel terlebih bila
disgjikan dalam bentuk soal cerita. Siswa lebih mudah menyelesaikan soa tentang
sistem persamaan linear dua variabel bila dihadapkan pada soal yang dapat langsung
diselesaikan tanpa butuh pemahaman secara mendalam, misalnya soa yang sudah
diketahui persamaan-persamaanya kemudian ditanya nilai-nilai variabelnya, namun
ketika diberikan soal-soal dalam bentuk cerita atau soal pemecahan masalah siswa

akan merasa kesulitan.

Guru yang memiliki peranan penting dalam pembelgaran harus mampu
menciptakan suasana belgjar yang membuat siswa aktif dan termotivasi terhadap
pembelgaran. Salah satu upaya yang dapat ditempuh adalah dengan menerapkan

suatu model pembelgaran yang tepat dan sesua dengan materi yang digjarkan.
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Model pembelgaran yang sering digunakan dalam pembelgjaran adalah model
kooperatif. Model pembelgaran kooperatif merupakan salah satu  model
pembelgjaran yang aktivitasnya dilakukan guru dengan menciptakan kondisi belajar
yang memungkinkan terjadinya proses belgjar sesama siswa. Proses interaksi akan
memungkinkan apabila guru mengatur kegiatan pembelgaran dengan suatu setting
siswa belgjar dalam suatu kelompok.

Salah satu model pembelgaran kooperatif yang berperan penting dalam
proses pembelgaran matematika yaitu model kooperatif tipe Think-Pair-Share
(TPS). Model pembelgjaran kooperatif tipe Think-Pair-Share merupakan model
pembelgjaran yang mengkombinasikan pembelajaran kooperatif dan pembelgaran
individual.

Model pembelgjaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) adalah suatu
model pembelgaran matematika yang memberikan kesempatan lebih banyak kepada
siswa untuk terlibat secara aktif, baik fisk maupun mentalnya terutama dalam
mengkontruksi pengetahuan yang berkaitan dengan pengalaman kehidupan siswa
sendiri.

Pada model ini siswa mempunyai kesempatan yang luas untuk mengeluarkan
pendapat kepada pasangannya dan setiap siswa aktif dalam menyelesaikan tugasnya.
Jadi, tidak ada siswa yang hanya duduk menunggu hasil kerja teman kelompoknya.*

Kerja sama yang terjalin antar siswa akan mendorong adanya perkembangan pada

3Rahmah Johar, dkk. Srategi Belajar Mengajar, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala,
2006), h. 31.

* Nova Afdayani, Efektifitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS)
pada Materi Bangun Ruang Dimensi Tiga di Kelas VIII SMA Negeri 1 Banda Aceh. Skripsi, (Banda
Aceh: FKIP Unsyiah, 2007), h. 4.
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siswa karena kesamaan umur memungkinkan berjalannya kerja sama dengan rekan
sebaya yang mempunyai kemampuan lebih. Dengan demikian pembelagjaran
matematika dengan model kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) diharapkan akan
lebih bermakna bagi siswa terutama dalam kemampuan pemecahan masalah, karena
siswa melakukan kerja kelompok, diskusi dan saling berbagi pendapat.

Dari hasil penelitian Husna,dkk menunjukkan bahwa pembelgjaran dengan
menggunakan model kooperatif tipe Think-Pair-Share dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang

memperoleh model pembelagjaran kooperatif tipe Think-Pair-Share lebih baik

dari pada siswa yang memperoleh pembelgjaran konvensional, ditinjau dari
keseluruhan siswa dan peringkat siswatinggi.”

Berdasarkan uraian di atas, penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian
dengan judul: Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think-Pair-Share
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dalam Menyelesaikan Soal

Ceritadi KelasVIII SMPN 1 Manggeng.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan
masal ah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa setelah
penergpan model pembelgjaran kooperatif tipe Think-Pair-Share dalam

menyel esaikan soal ceritadi kelasVIII SMPN 1 Manggeng?

® Husna, dkk. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Komunikasi Matematis
Sswa Sekolah Menengah Pertama melalui Model Pembelajaran Kooperatife Tipe Thin-Pair-Share
(TPS), Jurna Peluang Volume 1, (Banda Aceh: FKIP Unsyiah, 2013), h. 90.
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2. Apakah kemampuan pemecahan masalah siswa dengan penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe Think-Pair-Share baik dari pada kemampuan
pemecahan masalah siswa yang digarkan tanpa penerapan model
pembelgjarn kooperatif tipe Think-pair-share?

C. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa melalui
penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Think-Pair-Share dalam
menyel esaikan soal ceritadi kelas VIII SMP Negeri 1 Manggeng.

2. Untuk mengetahui perbandingan kemampuan pemecahan masalah siswa yang
digjarkan dengan model pembelgaran kooperatif tipe Think-Pair-Share dengan
kemampuan pemecahan masalah siswa yang digarkan tanpa model
pembel gjaran kooperatif tipe Think-Pair-Share.

D. Manfaat Penélitian

Diharapkan melalui penelitian ini, dapat diperoleh manfaat sebagai
berikut:

1. Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika melalui penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Think-
Pair-Share (TPS)

2. Bagi guru: sebagai masukan dalam memilih model
pembel g aran matematika dan memberikan gambaran kepada guru mengenai

model pembelgaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS), serta dapat
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mengembangkan kreativitas guru dalam menciptakan variasi pembelgjaran
di kelas.

3. Bagi sekolah: dapat memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam
rangka perbaikan proses pembelgaran, guna meningkatkan kualitas
pembel gjaran.

4. Bagi peneliti: dapat memberikan wawasan dan pengetahuan baru bagi
peneliti tentang bidang yang ditditi khususnya, serta memberikan
pengalaman dalam merancang suatu penelitian.

E. Definisi Operasional

1. Penerapan

Penerapan adalah proses, cara atau mempraktekkan.® Jadi penerapan yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah mempraktekkan atau menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) pada materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel.

2. Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share

Model pembelgjaran kooperatif adalah pembelgjaran yang mendasarkan pada
pengajaran menggunakan kelompok kecil yang membuat siswa bertanggung jawab
baik prestasi individu maupun kelompok. Pembelgjaran kooperatif tipe Think-Pair-
Share (TPS) adalah suatu model pembelgjaran yang menempatkan siswa secara
berpasangan untuk menyel esaikan tugas melalui tiga tahap, yaitu:
Tahap 1. Think (berfikir), guru mengagjukan pertanyaan atau permasalahan dan

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir secara mandiri.

® Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka,2005), h. 1180.
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Tahap 2: Pair (berpasangan), guru meminta siswa berpasangan untuk mendiskusikan
apa yang telah dipikirkan padatahap 1.

Tahap 3: Share (berbagi), guru meminta beberapa pasangan secara acak untuk
berbagi dengan seluruh kelas tentang yang telah didiskusikan pada tahap
sebelumnya.

3. Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kecakapan atau potensi

yang dimiliki seseorang atau siswa dalam menyelesaikan soal cerita, menyel esaikan

soal yang tidak rutin, mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari atau
keadaan lain. Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah matematika adalah
sebagal berikut:

a. Memahami masalah, yaitu mengidentifikas kecukupan data untuk
menyelesaikan masalah sehingga memperoleh gambaran lengkap apa
yang diketahui dan dinyatakan dalam masal ah tersebut.

b. Merencanakan penyelesaian, yaitu menetapkan langkah-langkah
penyelesaian, pemilihan konsep, persamaan dan teori yanng sesuai untuk
setiap langkah.

c. Menjaankan rencana, yaitu menjalankan penyelesaian berdasarkan
langkah-langkah yang telah dirancang dengan mengunakan konsep,
persamaan sertateori yang dipilih.

d. Méelihat kembali apa yang telah dikerjakan yaitu tahap pemeriksaan,

apakah langka-langkah penyelesaian telah terel easisakan sesual sehingga
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dapat memeriksa kembali kebenaran jawaban yang pada akhirnya
membuat kesimpulan akhir
4. Soa Cerita
Soal cerita adalah soal matematika yang disagjikan dalam bentuk cerita atau
rangkaian kata-kata (kalimat) dan berkaitan dengan keadaan yang dialami siswa
dalam kehidupan sehari-hari mengandung masalah yang menuntut pemecahan.
Adapun soal-soa cerita dalam pendlitian ini adalah soal-soal yang berhubungan

dengan materi sistem persamaan linear dua variabel.



BAB 1
LANDASAN TEORITIS

A. Beéajar dan Pembelajaran Matematika
1. Begar

Belgjar merupakan sesuatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan
pada diri seseorang. Perubahan sebaga hasil dari proses belgjar dapat ditunjukkan
dalam berbagai tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan kemampuan, serta
perubahan-perubahan aspek lain yang ada pada individu yang belajar. Secara umum,
belgjar diartikan sebagai perubahan pada diri seseorang karena pengalaman dan
serangkaian kegiatan. Misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan,
meniru, mengingat dan lain sebagainya.

Menurut Oemar Hamalik, belgar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau
perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara bertingkah laku yang
baru berkat pengalaman dan latihan.® Begitu juga menurut Sardiman yang
mengemukakan bahwa: “Belajar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku
atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca,
mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya”.2

Sedangkan menurut Slameto, mengemukakan bahwa: “Belajar ialah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil penyalamannya sendiri dalam

! Oemar Hamalik,Metode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar, (Bandung: Tarsito,
1982), h. 25.

“Sardiman,Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2005) h. 20.
10
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interaksi dengan lingkungannya.®

Maka berdasarkan pengertian-pengertian belgjar di atas dapat disimpulkan
bahwa belgjar adalah proses usaha untuk perubahan perilaku atau penampilan
seseorang yang baru serta latihan dan pengalaman dengan serangkaian kegiatan
misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan sebagainya
dalam interaksi dengan lingkungannya.

Teori belgar kontruktivisme didefinisikan sebagai pembelgjaran yang
bersifatgeneratif, yaitu tindakan mencipta sesuatu dari apa yang dipelgjari. Dalam
kontruktivisme, peran seorang guru sangat penting sebagai fasilitator bagi siswa,
artinya seorang guru membimbing siswanya dalam menemukan pengetahuan
tersendiri.Pengetahuan bukanlah hasil pemberian dari orang lain seperti guru, akan
tetapi hasil dari proses mengkontruksi yang dilakukan setiap individu. Pengetahuan
yang diperoleh melalui proses mengkontruksi pengetahuan itu oleh setiap individu
akan memberikan makna mendalam atau lebih dikuasai dan lebih lama
tersimpan/diingat dalam setiap individu.

Teori belgar kontruktivisme disumbangkan oleh Jean Piaget, yang
merupakan salah seorang tokoh yang disebut-sebut sebagai pelopor kontruktivisme.
Pandangan-pandangan Piaget seorang psikolog kelahiran Swiss (1869-1980),
percaya bahwa belgjar akan lebih berhasil apabila disesuaikan dengan tahap
perkembanhan kognitif peserta didik. Peserta didik diberikan kesempatan untuk

melakukan eksperimen dengan objek fisik, yang ditunjang dari guru. Guru

3Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta :Rineka Cipta, 2003),
h. 2.
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hendaknya banyak memberikan rangsangan kepada peserta didik agar mau
berinteraksi dengan lingkungan secara aktif, mencari dan menemukan berbagai hal
dalam lingkungan. Implikasi teori perkembangan kognitif Piaget dalam pembelgaran
yaitu:

a. Bahasa dan cara berfikir anak berbeda dengan orang dewasa. Oleh
karenanya guru mengajar dengan menggunakan bahasa yang sesual
dengan cara berfikir mereka.

b. Anak-anak akan belgjar lebih baik apabila menghadapi lingkungan

dengan baik. Guru harus membantu anak agar dapat berinteraksi dengan

lingkungan sebaik-baiknya.

Bahan yang dipelgari anak hendaknya dirasakan baru tetapi tidak asing.

Berikan peluang agar anak belgjar agar sesuai tahap perkembangannya

e. Diddam kelas, anak-anak hendaknya diberik peluang untuk saling
berbicara dan diskusi dengan teman-teman.*

oo

2. Pembelgjaran matematika

Pembelgjaran adalah sesuatu proses pengaturan lingkungan yang diarahkan
untuk mengubah perilaku siswa ke arah yang positif dan lebih baik sesuai dengan
potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa, dalam proses pembelajaran melibatkan
proses mental siswa secara maksimal, bukan hanya menuntut siswa sekedar
mendengar, mencatat, akan tetapi menghendaki aktivitas siswa dalam
berpikir.°Dengan demikian pembelagjaran matematika adalah cara berpikir bernalar
yang digunakan untuk memecahkan berbagal persoalan dalam keseharian atau
lingkungan ke arah yang lebih baik.

Hal yang paling utama dalam pembelgaran matematika adalah pemahaman

pengetahuan tentang konsep, dilanjutkan dengan pengetahuan tentang prosedur dan

“Hardibakti, Teori Belajar dalam Kurikulum 2013, Desember 2013. Diakses pada tanggal 26
Juli 2017 dari situs: http://www.handilbakti.com/2013/01/html

*Wina Sanjaya,Srategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2008), h.213.
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pengetahuan tentang bagaimana mengaitkan konsep dan prosedur dalam
menyelesaikan masalah matematika. Pemahaman siswa akan bahan pelajaran yang
rendah akan menyebabkan rendahnya hasil belgjar siswa.

Matematika bagi sebagian kecil siswa merupakan mata pelgjaran yang paling
digemari dan menjadi suatu kesenangan mental, yaitu sebagai suatu kunci guna
memahami fenomena-fenomena aam, teknik dan berbaga peristiwa dalam
masyarakat. Namun bagi sebagian besar siswa, matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang amat berat dan sulit. Pembelgjaran matematika sering kali
dianggap sebagai momok yang menakutkan bagi anak, bahkan ada sebagian anak
merasa cemas dan takut setiap kali mengikuti pelgjaran matematika di sekolah. Hal
ini membuat banyak siswa menjadi jenuh dan merasa terbebani sehingga
pembelgjarannya tidak maksimal .°

Dengan demikian, guru diharapkan dapat merancang pembelgaran
matematika sehingga matematika tidak lagi menjadi bidang studi yang sulit
dipelgjari. Disamping itu, guru juga dituntut untuk dapat mengaktifkan siswanya
selama pembelgjaran berlangsung. Proses belajar mengagjar bukan hanya berpusat
pada guru melainkan juga pada siswa. Guru bukan orang yang maha tahu, sementara
siswa bukanlah orang yang tidak tahu sama sekali.

B. Kemampuan Pemecahan Masalah
Suatu masalah biasanya memuat situasi yang mendorong seseorang untuk

menyel esalkannya akan tetapi tidak tahu secara langsung apa yang harus dikerjakan

®Meliyani,Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Lerning untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SM, Skripsi. (Medan: Universitas Negeri
Medan, 2013), h. 11.
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untuk mengerjakannya. Jika suatu masalah diberikan kepada seorang anak dan anak
tersebut langsung mengetahui cara menyelesaikannya dengan benar, maka soal
tersebut tidak dapat dikatakan sebagai masalah. Untuk memperoleh kemampuan
dalam memecahkan masalah, seseorang harus memiliki banyak pengalaman dalam
memecahkan berbagai masalah. Menurut Polya dalam memecahkan suatu masalah
terdapat empat langkah yang harus dilakuakan yaitu: “(a) memahami masalah, (b)
merencanakan penyelesaian masalah, (C) menyelesaikan masalah sesuai dengan
langkah kedua, (d) memeriksa kembali hasil yang diperoleh”.”

Pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai siswa.
Pemecahan masalah dapat digarkan pada mata pelgjaran apapun, khususnya pada
mata pelgaran Matematika. Kemampuan pemecahan masalah merupakan
kemampuan, pengetahuan yang dimiliki setiap orang yang dalam pemecahannya
berbeda-beda tergantung pada apa yang dilihat, diamati, diingat dan dipikirannya
sesuai pada kejadian dikehidupan nyata.

Dalam pengajaran pemecahan masalah harus diperhatikan empat langkah,
yaitu: memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masaah
sesuai rencana, dan memeriksa kembali. Guru harus memperhatikan model soal dan
tingkat kesulitannya, serta alokasi waktu penggaran, agar siswa semakin merasa

tertantang tapi tidak menimbulkan stres.®

"Erman Suherman, Startegi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: JICA, 2001).
h. 81.

®Endang Sulistyowati, Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran MatematikaSD/MI,Skripsi.
h. 59.
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1. Memahami masalah
a. Menyatakan hal-hal yang diketahui dalam permasalahan
b. Menyatakan hal-hal yang ditanyakan dalam permasal ahan
c. Mengetahui informasi apa yang didapatkan dari masalah yang dihadapi
d. Mengetahui informasi apa yang tidak tersedia atau tidak diperlukan

2. Merencanakan penyel esaian masalah
a. Mencari pola
b. Menguji masalah yang berhubungan serta menentukan apakah tekniknya
bisa diterapkan atau tidak
c. Membuat rencana penyelesaian
3. Menyelesaikan masalah sesuai rencana
a. Melaksanakan strategi sesual dengan yang direncakan pada tahap
sebelumnya
b. Melakukan pemeriksan pada setiap langkah yang dikerjakan.
4. Memeriksa Kembali
a. Periksa hasilnya pada masalah asal (Dalam kasus tertentu, hal seperti ini
perlu pembuktian).
b. Interpretasikan solusi dalam konteks masalah asal. Apakah solusi yang
dihasilkan masuk akal?
c. Apakah ada caralain untuk menyel esaikan masal ah tersebut?
d. Jika memungkinkan, tentukan masalah lain yang berkaitan atau masalah
lebih umum lain dimana strategi yang digunakan dapat bekerja.

C. Modd Pembelajaran K ooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS)
1. Pengertian model pembelgjaran kooperatif

Model pembelgjaran kooperatif adalah suatu model dimana aktivitas
pembelgaran dilakukan guru dengan menciptakan kondis belgjar yang
memungkinkan terjadinya proses interaksi belgjar bersama siswa. Proses interaksi
akan berjalan apabila guru mengatur kegiatan pembelgjaran dalam suatu setting
siswa bekerja dalam suatu kelompok.® Oleh karena itu, siswa dalam pembelgjaran
kooperatif tidak hanya mempelgari materi saja, tetapi juga harus mempelgari

keterampilan yang berfungsi untuk melancarkan hubungan kerja dan tugas.

°Rahmah Johar, dkk. Strategi Belajar Mengajar, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala,
2006), h. 31.
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Tujuan pembelgjaran kooperatif adalah untuk menciptakan situasi dimana
keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya.
Jika suatu kelompok telah berhasil maka individu di dalamnya telah berhasil juga,
karena keberhasilan suatu kelompok ditentukan oleh individu-individu yang ada di
dalam kelompok itu sendiri. Selanjutnya pembelgjaran kooperatif mempunyai
beberapa langkah dalam pelaksanaannya. Adapun langkah-langkah pembelgaran
kooperatif dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 2.1 Fase atau L angkah-L angkah dalam Pembelajaran K ooper atif

L angkah-L angkah Kegiatan Guru
1. Menyampaikan tujuan | Menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin
dan motivasi siswa dicapa pada pembelgaran tersebut dan
memotivasi siswa belgjar
2. Menyajikan informasi Menyajikan informasi kepada siswa dengan cara

demontrasi atau lewat bahan bacaan
3. Mengorganisasikan siswa | Menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya
ke daam kelompok- | membentuk kelompok belgjar dan membantu

kelompok belajar setiap kelompok agar melakukan transisi secara
efisien
4. Membimbing kelompok- | Membimbing kelompok-kelompok belgjar pada
kelompok belgjar saat mereka mengerjakan tugas mereka
5. Evauas Mengevaluas hasil belgar tentang materi yang

telah dipelgari atau masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya

6. Memberi penghargaan Mencari cara untuk menghargai baik upaya
mauipun hasil belgjar individu dan kelompok™®

Sumber: Muslimin Ibrahim,dkk. Pembelajaran Kooperatif. (Surabaya: Unesa,2000)
2. Model pembelgjaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS)

Salah satu tipe pembelgjaran kooperatif adalah model pembelgjaran Think-Pair-

Share(TPS). Pembelgjaran TPS ini pertama kali dikembangkan oleh Frank Lyman

pada tahun 1981. Resiko dalam pembelgaran TPS relatif rendah dan struktur

OMuslimin Ibrahim, dkk. Pembelajaran Kooperatif,(Surabaya: Unesa, 2000), h. 10.
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pembelgjaran kolaboratif pendek, sehingga sangat ideal bagi guru dan siswa yang
baru belgjar kolaboratif. Think-Pair-Share (TPS) merupakan jenis pembelgaran
kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Pembelgaran
TPS bisa menggjarkan orang untuk bekerja bersama-sama dan lebih efisien, biasanya
kegiatan praktis perlu dilakukan dalam jangka waktu tertentu, dengan bekerja sama,
dua orang dapat menyelesaikan sesuatu lebih cepat. Ciri khas pembelgaran
kooperatif tipe Think-Pair-Share ini adalah setiap kelompok terdiri dari pasangan
masing-masing yang telah ditentukan oleh guru yang kemudian mereka
mengembangkan atau menkontruksikan bahan yang diberikan oleh guru dengan cara
diskusi atau bekerja sama.™*

3. Keunggulan dan kelemahan model pembelgjaran kooperatfi tipe Think-Pair-

Share (TPS)

Model pembelgara kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) memiliki
keunggulan dan kelemahan. Dalam Artikel Arif Fadholi tahun 2009, dijelaskan
keunggulan dan kelemahan pembelajaran kooperatif tipe TPS dibandingkan
pembel gjaran kooperatif lainnya, antara lain sebagai berikut:

a. Memberi siswa waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab, dan saling

membantu satu samalain

b. Lebih banyak kesempatan untuk kontribusi masing-masing anggota
kelompok
Interaksi lebih mudah
Lebih mudah dan cepat membentuk kelompok belgjar
e. Dapat memperbaiki rasa percaya diri dan semua siswa diberi kesempatan

untuk berpartisipasi di dalam kelas
f. Siswadapat mengembangkan keterampilan berpikir dan menjawab dalam

komunikasi antar satu dengan yang lain, serta bekerja saling membantu
dalam kelompok kecil

oo

M ai munah,Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe TPS pada Materi Segiempat di
kelas VII SMPN 2 Permata Bener Meriah, Skripsi. (Banda Aceh: FKIP Unsyiah, 2013), h. 28.
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g. Model pembelgaran TPS diharapkan dapat memotivasi siswa dalam
pembelgaran sehingga hasil belgjar siswa dapat lebih baik dari pada
pembelgjaran dengan model konvensional

Adapun kelemahan model pembelgjaran kooperatif tipe Think-Pair-Share

(TPS) antaralain:

cooTo

Membutuhkan koordinasi secara bersamaan dari berbagai aktivitas
Membutuhkan perhatian khusus dalam penggunaan kelas

Peralihan dari seluruh kelas ke kelompok kecil dapat menyita waktu

Guru harus dapat membuat perencanaan yang sekasama sehingga dapat

meminimalkan jumlah waktu yang terbuang
e. Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitori
f. Jikaada persdlisihan, tidak ada penengah.*

4. Tahap-tahap model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share(TPS)

Pada pelaksanaan kegiatan belgar menggar, ada langkah-langkah

pembelgaran yang dijalankan. Begitu juga dengan model pembelgaran kooperatif

tipe Think-Pair Share memiliki tahap-tahap pembelgjaran. Adapun tahap-tahap yang

diterapkan padamodel TPSini dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 2.2 Tahap-tahap Model Pembelajaran K ooperatif Tipe Think-Pair-Share

Fase

Tingkah Laku Guru

1. Menyajikan informasi

Tahap I: Thinking (berpikir)

Guru mengajukan suatu pertanyaan atau isu yang
berhubungan dengan pelgjaran, kemudian siswa
diminta untuk memikirkan pertanyaan atau isu
tersebut secara mandiri untuk beberapa saat

2. Mengorganisasikan
siswa ke dalam
kelompok belgjar

Tahap |1: Pairing (berpasangan)

Guru meminta siswa berpasangan denga siswa
yang lain untuk mendiskusikan apa yang telah
dipikirkan pada tahap |. Pada tahap ini diharapkan
dapat berbagi jawaban jika telah digjukan suatu
pertanyaan atau berbagi ide jika suatu persoaan
khusus telah diidentifikasi

3. Membimbing kelompok
belagjar

Tahap I11: Sharing (berbagi)
Pada tahap terakhir, guru meminta kepada
pasangan untuk berbagi dengan seluruh kelas

2Arif Fadholi Wahid Assyafi’i,Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share. Diakses
melalui situs: http:///www.pembel ajarankooperatif TPS.com, pada tanggal 02 Juni 2015.
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tentang apa yang telah mereka diskusikan pada
tahap sebelumnya.’®

Sumber: Muktiyani Sulistiawan, Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS untuk Materi
Pokok Bahasan Satistika dan Peluang di Kelas IX SMP, Skripsi. (Surabaya: Unesa,
2004)

D. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Persamaan linear dua variabel adalah sebuah persamaan yang mempunyai
dua variabel, dengan masing-masing variabel memiliki pangkat tertinggi satu dan
tidak ada perkalian di antara kedua variabel tersebut.

Sedangkan yang dikatakan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
adalah persamaan yang memiliki dua buah persamaan linear dua variabel. Bentuk
umum dari sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) adalah:

a1+b1:C1
a2+b2=C2

Daam hal ini variabelnya adalah x dan y. Nilai x dan y yang memenuhi kedua
persamaan disebut penyelesaian sistem persamaan.

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menentukan penyelesaian
SPLDV. Cara-caratersebut adal ah:

1. Caragrafik

Sistem persamaan linear dua variabel dapat diselesaikan dengan cara grafik.
Penyelesaian dengan cara grafik adalah menggunakan grafik sebagai penyelesaian
dari sistem persamaan linear dua variabel. Cara grafik yang digunakan untuk

menyelesailkan sistem persamaan linear dua variabel, hampir sama dengan cara

BMuktiyani Sulistiawan,Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS untuk Materi Pokok Bahasan
Statistika dan Peluang di Kelas IX SMP, Skripsi. (Surabaya: Unesa, 2004), h.8.



20

menentukan koordinat titik potong dari dua garis lurus.*
Contoh:
Tentukan himpunan Penyelesaian dari sistem persamaan 2x —y=4danx+y=5
Penyel esaian:
Grafik untuk persamaan 2x —y =4

Ambil y =0, makax =2

Ambil x =0, makay = -4
Titik potong terhadap sumbu x dan y masing-masing (2,0) dan (0,-4)
Grafik untuk persamaan x +y =5
Ambil y =0, makax =5

Ambil x =0, makay =5
Titik potong terhadap sumbu x dan y masing-masing (5,0) dan (0,5)

Dengan demikian, diperoleh grafik berikut:

2 Y
(05')\ 2x—-y=4
(3.2)
, X
5,0
0 (2,0) G

14).Dris, Tasari.Matematika. (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementerian
Pendidikan Nasional, 2011), h. 86.
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Jadi himpunan penyelesaiannya adalah { (3,2)} . Dimanax =3 dany =2
2. Carasubtitusi
Substitusi merupakan salah satu cara yang sering digunakan karena cukup
mudah penggunaannya. Caranya adalah dengan mensubstitusi (mengganti) variabel
tertentu sehingga nilai variabel lainnya dapat ditentukan.™
Contoh:

Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan 2x -y =4danx+y =5

Penyelesaian :
2X—-y=4 (Pers.1)
X+y=5 (Pers.2)

Dari persamaan (1), 2x —Yy =4 dapat diubah menjadi
y=2x-4.
Kemudian nilai y disubstitusikan pada persamaaan (2). Sehingga diperoleh :

x+ty=5ex+2x-4=5

< 3x—-4=5
— 3x=5+4
e 3x=9
<~ Xx=3

Nilal y diperoleh dengan menyubstitusikan nilai x = 3 pada persamaan (1) atau (2)
sehingga diperoleh :
2X-y=4-23)-y=4

— 6-y=4

153.Dris, Tasari.Matematika ..., h. 84
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o y=4-6
o y=-2 - y=2
Jadi himpunan penyel esaian sistem persamaan linear tersebut adalah {(3,2)}
3. Cara€eliminas
Cara éiminasi dalam sistem persamaan linear dua variabel adalah dengan
mengeliminasi atau menghilangkan salah satu variabel sehingga variabel lainnya
dapat ditentukan nilainya. Untuk mengeliminasi salah satu variabel perlu disamakan
terlebih dahulu koefisien variabel yang akan dieliminasi.*
Contoh:
Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan 2x +y =8danx -y =10
Penyel esaian:
2X+y=8
x-y =10 +
3x =18
X=6

2Xx+y=8 |x1| 2x+y =8
Xx-y =10 |x2| 2x-2y=20 -
y =-12
y=-4

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah { (6,-4)}
4. Caragabungan (eliminasi-subtitusi)
Cara gabungan ini dilakukan dengan mengeliminasikan (menghilangkan)
salah satu variabelnya, kemudian subtitusikan nilai variabel yang diperoleh terhadap

salah satu persamaan sehingga didapatkan penyel esaiannya.

183.Dris, Tasari.Matematika ..., h. 85.



23

E. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara
teoritis dianggap paling tinggi tingkat kebenarannya. Secara teknik, hipotesis adalah
pernyataan mengenai keadaan populasi yang akan diuji kebenarannya melalui data
yang diperoleh dari sampel penelitian. Secara dtatistik hipotesis merupakan
pernyataan keadaan parameter yang akan diuji melalui statistik sampel.*’

Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Penergpan model pembelgaran kooperatif tipe Think-Pair-Sharedapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siwadalam menyelesaikan
soal ceritadi kelas VIII SMP Negeri 1 Manggeng.

2. Kemampuan pemecahan masalah siswadalam menyelesaikan soal cerita yang
digjarkan dengan penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Think-Pair-
Share (TPS) lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah siswa
dalam menyelesaikan soa cerita yang digarkan tanpa penerapan model

pembel gjaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS).

YMargono S, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 67-68.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Hal ini
disebabkan oleh tujuan penelitian ini, yaitu untuk melihat kemampuan pemecahan
masalah siswa melalui penerapan model pembelgaran Think-Pair-Share (TPS)
dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan hasil belgjarnya. Pendekatan kuantitatif
dapat dilihat pada penggunaan angka-angka disaat pengumpulan data, penafsiran
terhadap data dan penampilan dari hasiinya' Pada penelitian ini, pendliti
menggunakan metode eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang dikenakan
pada subjek.

Jenis eksperimen yang penulis gunakan pada penelitian ini  yaitu
menggunakan quasi eksperimen dengan design pretest-postest control-group design.
Dalam rancangan penelitian ini ada dua kelompok objek yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen (A) digarkan dengan menggunakan
model pembelgjaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS), sedangkan untuk
kelompok kontrol (B) digjarkan tanpa menggunakan model pembelgjaran kooperatif
tipe Think-Pair-Share (TPS), tetapi hanya menggunakan pembelgjaran langsung.

Maka, dalam jenis penelitian ini dapat dilihat hasil akhir dari kelompok yang

! Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 12.

% Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 207.
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diberikan perlakuan dengan kelompokyang tidak diberikan perlakuan, apakah lebih
baik atau tidak. Rancangan penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Subjek Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
Kelas Eksperimen X, A Y,
Kelas Kontrol X, B Yy

Sumber: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006)

Keterangan:
X, : Tesawa untuk kelas eksperimen
X : Tesawal untuk kelas kontrol
Y, :Tes akhir untuk kelas eksperimen
Yy : Tesakhir untuk kelas kontrol
A : Perlakuan dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Think-Pair-
Share (TPS) untuk kelas eksperimen
B : Perlakuan tanpa menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Think-Pair-
Share (TPS) untuk kelas kontrol®
B. Populas dan Sampel Penelitian
Menurut Sudjana, populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil
perhitungan ataupun mengukur, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik
tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang dipelgjari sifat-
sifatnya. Adapun sampel yaitu sebagian diambil dari populasi.* Definisi lebih
mudahnya, dapat dikatakan bahwa populas adalah keseluruhan objek yang
dikenakan penelitian, sedangkan sampel adalah bagian dari populasi. Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas VIIISMPN 1

Manggeng yang terdiri dari 4 kelas.

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur ... , h. 86.

* Sudjana,Metode Satistik Edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 6
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Dalam pendlitian ini, pendliti mengambil sampel dengan menggunakan
purposif sampling. Menurut Sudjana, purposif sampling juga dikena sebagai
sampling pertimbangan, terjadi apabila pengambilan sampel dilakukan berdasarkan
pertimbangan perorangan atau pertimbangan peneliti.

Berdasarkan pendapat tersebut, yang menjadi pertimbangan peneliti dalam
penelitian ini adalah kelas yang dipilih sebagai sampel yaitu kelas yang
kemampuannya sama di SMPN 1 Manggeng, hal ini diperoleh dari hasil wawancara
dengan guru yang bersangkutan. Dengan demikian, yang menjadi sampeldalam
penelitian ini adalah kelas VIII; sebaga kelas eksperimen yang bejumlah 21 siswa

dan kelas V111, sebagai kelas kontrol yang berjumlah 21 siswajuga.

C. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara tes. Denganmenggunakantes,
dapatdiperolendatamengenaikemampuan  pemecahan masalah siswa daam
menyelesaikan soa cerita yang terdiri dari tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-
test). Tes awal dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sgfauh mana kemampuan
awal siswa sebelum peneliti menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think-
Pair-Share (TPS). Sedangkan tes akhir digunakan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal cerita pada materi sistem

persamaan linear dua variabel.

® Sudjana. Metode Statistika ... , h. 168.
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk menyimpulkan
data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Instrumen ini berupa tes kemampuan
pemecahan masalah

Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa dibutuhkan tes.
Dalam penelitian ini terdiri dari tes awal dan tes akhir yang masing-masing
berjumlah 3 soal yang berbentuk soal cerita. Pemberian tes awal pada penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan pemecahan masalah
siswa mengenai materi yang akan digjarkan dan dilaksanakan sebelum peneliti
menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe Think-Pair-Share. Sedangkan
tes akhir digunakan untuk menguji kemampuan pemecahan masalah siswa atas
materi yang telah digjarkan dengan menggunakan model pembel gjaran kooperatif
tipe Think-Pair-Share.

Untuk memberikan skor terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis, penulis menggunakan pedoman penskoran pemecahan masalah seperti
pada tabel berikut.

Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

No Asgielfkﬁ?ng Respon Siswa terhadap Soa Skor
Tidak menjawab atau tidak menuliskan diketahui dan 1
ditanya

Memaharmi Menul?skan d?ketahu? saja _ _ 2
1 M asalah Menuliskan diketahui dan ditanya tetapi belum benar 3
Menuliskan diketahui dan ditanyatetapi salah satunya 4
belum benar
Menuliskan diketahui dan ditanya dengan benar 5
Tidak menjawab atau tidak ada rencana 1
M erencanakan .
2 | Penyelesaian I\/_Iembu_at perencanaan, tetapi perencanaan yang 5
M asalah dibuat tidak dapat dilaksanakan
Membuat rencana yang benar, tetapi tidak ada| 3




hasilnya
Membuat rencana yang benar, tetapi belum lengkap 4
Membuat rencana yang benar sesuai dengan prosedur 5
dan mengarah pada solusi yang benar
Tidak menjawab atau tidak ada penyelesaian 1
Penyelesaiannya ada, tetapi masih salah baik dalam 5
proses perhitungannya maupun algoritmanya
Menyelesaikan Penyelesaian ada tetapi belum benar, masih keliru 3
M asalah dalam perhitungannya dan kurang ketelitian
3 Sesuai Operasi hitung dalam penyelesaian sudah benar,
Rencana namun masih a_da kekeli ruan .dal am mengkonversikan | 4
satuan dan masih kurang teliti
Operasi hitung dalam penyelesaian sudah benar dan
proses mengkonversikan satuan sudah tepat juga| 5
suadh teliti.
Tidak ada kesimpulan 1
Kesimpulan belum benar 2
. Kesimpulan kurang tepat 3
4 MKeerT:netrJgI(isa Kesimpulan benar dan melakukan pemeriksaan 4
namun tidak melihat kebenaran prosesnya
Kesimpulan sudah benar dan pemeriksaan yang 5
dilakukan untuk melihat kebenaran prosesnya

Sumber: Sutparman, Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah melalui
Pembelajaran dengan Peta Konsep. Tesis (UPI Bandung: 2009).

E. Teknik Analisis Data
1. Andis Data Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Tahap pengumpulan data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua
data terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan statistik yang sesuai. Data
kemampuan pemecahan masalah siswa merupakan data ordina, maka terlebih
dahulu data tersebut dikonversikan dalam bentuk data interval dengan menggunakan
MSI (Method Successive Interval).Adapun data yang diolah untuk penelitian ini
adalah data hasil pre-test dan hasil post-test yang didapat dari kedua kelas.

Selanjutnya data tersebut diuji dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan o
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=0,05. Statistik yang diperlukan sehubungan dengan uji-t dilakukan dengan cara
sebagal berikut:

1. Anadisis Data Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
a Mentabulasi data ke dalam daftar distribusi
Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang
sama menurut Sudjanaterlebih dahulu ditentukan:

Rentang (R) adal ah data terbesar — data terkecil
Banyak interval (K) =1+ 3,3logn

Panjang kelasinterval (P) = %

Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama
dengan data terkecil atau nila data yang lebih kecil dari data terkecil
tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.
Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga yang
yang telah dihitung.®

b. Menghitung rata-rata skor Pretest dan Postest masing-masing kelompok

X fixi

dengan rumus. x =
9 X Yfi

c. Menghitung simpangan baku masing-masing kelompok dengan rumus:

2 — n¥ fixf - fixd’
n(n-1)

d. Uji Normalitas
Untuk mengetahui normal tidaknya data, diuji dengan uji chi-khuadrat

_E)2
X?), menurut Sudjana dengan rumus: X2 = yk Q)
=1
Ej

K eterangan:

X2 : Statistik chi-kuadrat
0; : Frekuensi pengamatan
E; : Frekuens yang diharapkan’

® Sudjana, Metode Satistika ..., h. 47.
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Hipotesis yang akan diuji adalah:
H, : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Langkah berikutnya adalah membandingkan X,fitung dengan X2, dengan
taraf signifikan o = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k — 1, dengan kriteria
pengujian adalah tolak H, jika X? > X2 (1 - a ) (k — 1) dan dalam hal lainnya H,
diterima.

e. Uji homogenitas

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisas dari hasil
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama
atau berbeda dengan taraf signifikan o = 0,05 . untuk menguji homogenitas

digunakan statiskaseperti yang dikemukakan Sudjana sebagai berikut:

__ varians terbesarsg
varians terkecil

Hipotesis yang akan diuji adalah:
H,:0? = o2 :populas mempunyai varians yang homogen
H,:c% + 0% :populasi tidak mempunyai varians yang homogen

Kriteria pengujiannya adalah tolak H, hanya jika F > F1 X dalam hd
2

(v1,v2

lainnya H, diterima.

" Sudjana, Metode Statistik ..., h. 273.

8 Sudjana, Metode Statistik ..., h. 250.
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f. Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Pengujian kesamaan ratarata dilakukan untuk melihat peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen dan juga untuk
melihat perbandingan kemampuan pemecahan masalah siswa antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Pengujian dengan menggunakan uji-t. Pengujian
ini dilakukan setelah data normal dan homogen.
1) Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen
Untuk menghitung peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas

eksperimen di gunakan uji-t berpasangan (paired sample t-test) dengan rumus:

tzgg dengan,1§=ZTB
1 (ZB)°
— 2
Sb \/n—l{zB n }
keterangan:

B = Rata-rata sdlisih pretes dan postest kelas eksperimen

B = selisih pretest dan postest kelas ekperimen

n = jumlah sampel

Sg= standar devias dari B

Hipotesis pengujian 1

Ho:uy, < e Model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share tidak dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Hy:py > pu, Model pembelgaran  kooperatif tipe Think-Pair-Share dapat

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

°Sudjana, Metoda Satistika.., h. 242
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2) Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Antara Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol
Untuk melihat perbandingan kemampuan pemecahan masalah siswa yang
digjarkan dengan penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Thik-Pair-Share
dengan siswa yang digjarkan dengan tanpa penerapan model pembelgjaran kooperatif
tipe Thik-Pair-Sharedigunakan uji-t sampel independen dengan rumus:

X1 — X
1 1

s /—+—
nq ny

(ny — Dsi? + (ny — 1)s,2
ny+n,—2

t =

dengan:

s? =

Keterangan:

t =nilai t hitung

X; =nila rata-ratates akhir kelas ekperimen
X, =nila rata-ratates akhir kelas kontrol

s = simpangan baku

s? =varians kelas eksperimen

s2 =varians kelas kontrol

n, =jumlah anggota kelas eksperimen

n, =jumlah anggota kelas kontrol*°

Hipotesis Pengujian 2:
Hy:pq < Uy Kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal
cerita yang digarkan dengan penergpan model pembelgaran
kooperatif tipe Think-Pair-Share tidak lebih bak dari pada

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal

19 udjana, Metoda Statistika..., h. 95.



33
cerita yang digjarkan tanpa penerapan model kooperatif tipe Think-
Pair-Share.

Hyi:py > Uy Kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal
cerita yang digarkan dengan penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe Think-Pair-Share lebih baik dari pada kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita yang
digjarkan tanpa penerapan model kooperatif tipe Think-Pair-Share.

Pengujian hipotesis ini dilakukan pada taraf nyata a = 0,05. Kriteria
pengujian di dapat dari daftar distribus students-t dk = (n; + n; -2) dan peluang

(1—a). Di mana kriteria pengujiannya adalah tolak Ho jika thiyng > taper, dan

terima Hy JiKa thitung <ttaper teima Hy tolak Hy.M

! Sudjana, Metoda Statistika..., h. 231.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokas Penelitian

Peneliti telah mengadakan penelitian pada tanggal 24 Januari hingga tanggal
01 Februari 2017 di SMPN 1 Manggeng. SMPN 1 Manggeng terletak di jalan Pasar
No. 4 Manggeng. Sekolah ini memiliki luas tanah 7.996 M? dan memiliki 12 ruang
belgjar. Sekolah ini juga dilengkapi dengan 9 ruang lainnya yang terdiri dari 1 ruang
kepala sekolah, 2 ruang guru, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang laboratorium IPA, 1
ruang komputer, 1 ruang tata usaha, dan 2 ruang WC/ jamban.

Jumlah siswa di SMPN 1 Manggeng ini sebanyak 268 siswa yang terdiri dari
kelas V11, VIII, dan kelas 1X. Sekolah ini dipimpin oleh Ibu Asniar, S.Pd sebagai Plt.
Kepala sekolah SMP Negeri 1 Manggeng dengan 34 tenaga pengajar yang terdiri dari
PNS dan honorer

Penelitian ini dilakukan sebanyak delapan pertemuan (empat pertemuan di
kelas eksperimen dan empat pertemuan di kelas kontrol).Peneliti mengajarkan materi
sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) di kelas eksperimen. Sementara di kelas
kontrol digjarkan materi sistem persamaan linear dua variabel tanpa menggunakan
model pembelgaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS). Sebelum pembelgaran

berlangsung pada kedua kelas tersebut terlebih dahulu diberikan pretest dan setelah

34
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diberikan perlakuan pada kedua kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol
jugadiberikan postest dengan soal dan waktu yang sama. Adapun jadwal pelaksanaan
penelitian yang telah peneliti lakukan adal ah seperti padatabel berikut.

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Pendlitian

No. | Hari/Tanggal VI\\//laekntiltJ/ Kegiatan Kelas
1 Selasal 24 Januari | 2 x 40 | Pretest Eksperimen
2017 menit dan kontrol
5 Rabu/ 25 Januari | 2 x 40 | Menggar menggunakan model | Eksperimen
2017 menit pembel gjaran kooperatif tipe TPS
Rabu/ 25 Januari | 2 x 40 | Menggjar tanpa menggunakan | Kontrol
3 | 2017 menit model pembelgjaran kooperatif
tipe TPS
Selasal 31 Januari | 2 X 40 | Menggjar tanpa menggunakan | Kontrol
4 | 2017 menit model pembelgjaran  kooperatif
tipe TPS
5 Selasal 31 Januari | 2 x 40 | Menggar menggunakan model | Eksperimen
2017 menit pembel gjaran kooperatif tipe TPS
6 Rabu/ 01 Februari | 2 x 40 | Postest Eksperimen
2017 menit dan kontrol

Sumber: Hasil Penelitian pada Tanggal 24 Januari s.d 01 Februari 2017 di Kelas
VIil; danVIII, SMPN 1 Manggeng.

2. AnalisisHasil Pendlitian
Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data tes kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi sistem
persamaan linear dua variabel.
Data kondis awal kemampuan pemecahan masalah siswa kondis awal
kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum diberi perlakuan. Dalam penelitian
ini, data kondis awal dilakukan melalui tes awa (pretest) secara tertulis dan

dilaksanakan sebelum diberi perlakuan. Data kondisi akhir kemampuan pemecahan
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masalah berarti kondisi kemampuan pemecahan massalah setelah diberi perlakuan.
Dalam penélitian ini, data kondisi akhir dilakukan melalui tes akhir (postest) secara
tertulis dan dilaksanakan setelah diberi perlakuan.

Data kemampuan pemecahan masalah merupakan data berskala ordinal.
Dalam prosedur statistik seperti uji-t, homogen dan lain sebagainya, mengharuskan
data berskala interval. Oleh sebab itu, sebelum digunakan uji-t, data ordinal perlu
dikonvers ke datainterval, dalam penelitian ini di gunakan Metode Suksesif Interval.

Tabel 4.2 Hasil Pretest dan Postest Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas

Eksperimen
No Kode Siswa PreTest | Post-test
1 AE 62 78
2 AM 65 88
3 BS 48 70
4 HD 52 72
5 HR 69 83
6 IF 42 79
7 W 63 67
8 JL 64 82
9 KM 56 75
10 LT 73 86
11 MA 46 66
12 MZ 59 79
13 MF 77 92
14 MU 60 60
15 NH 62 83
16 NB 64 81
17 RJ 54 72
18 RN 45 68
19 SR 74 92
20 SN 55 76
21 WA 55 80

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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1) Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa K elas Eksperimen
a) Analisstesawal (pretest) kelas eksperimen
(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-
rata (x) dan simpangan baku (S)

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pretest) kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total,
distribusi frekuensi untuk data pretest kemampuan pemecahan masalah siswa
sebagal berikut:

a) Menentukan rentang
Rentang = data terbesar — data terkecil
=77 —42
=35
b) Menentukan banyaknyakelas interval
Banyaknyakelas =1+ 3.3logn

=1+33log21

=1+3.3(1322)

= 5.36 (diambil = 6)
c) Panjang

rentang

- banyak kelas



= 5.83 (diambil P = 6)

4.3 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen
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Nilai fi Xi x; fixi fixi
42-47 3 44.5 1980.25 1335 5940.75
48-53 2 50.5 2550.25 101 5100.5
54-59 5 56.5 3192.25 282.5 15961.25
60-65 7 62.5 3906.25 4375 27343.75
66-71 1 68.5 4692.25 68.5 4692.25
72-77 3 74.5 5550.25 223.5 16650.75

Jumlah 21 1246.5 75689.25

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan standar devias sebagal

berikut:
% - X fix
TN
12465
21
= 59.36

_n¥fi? — B fix)’

SZ
! nn—1)

21 x75689.25 — (1246.5)?
B 21(21-1)
_ 1589474 — 1553762
B 21(20)
35712
420

S? = 85.03

S, =9.22
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata (x;) = 59.36
dan standar deviasi (SZ) = 85.03 dan simpangan baku(s;) = 9.22

(2) Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam
penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas eksperimen adalah
sebagal berikut:
H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Tabel 4.4 Uji Normalitas PretestK elas Eksperimen

Batas 7 Batas L uas L uas Erekuensi Frekuens

Nilai Kelas Score Daerah Daer ah diharapkan | Pengamatan
(x;) (E;) (D)

415 | -1,94 0,0262
42-47 475 | -1,29 0,0985 0,0723 1,5183 3
48-53 535 | -0,64 0,2611 0,1626 3,4146 2
54-59 59,5 | 0,02 0,5080 0,2469 5,1849 5
60-65 655 | 0,67 0,7454 0,2374 4,9854 7
66-71 715 | 1,32 0,9066 0,1612 3,3852 1
72-77 775 | 197 0,9756 0,0690 1,4490 3

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:
Batas Kelas (x;) = batas bawah — 0.5
=42-0.5

=41.5
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Z-Score= % , dengan %, = 59.36 dan S; = 9.22
1

X1

S1

Z Score =

_ 41.5-59.36
N 9.22

= —1.94

Luas daerah kurva normal dapat dilihat pada tabel Z-score dalam daftar F
dalam lampiran.
E; = Luas Daerah x Banyak Data

Menghitung chi-kuadrat

X2 = Zk (Ol B Ei)z
i1 Ej

_ (3-1,5183)? L2 3,4146)% (5 —5,1849)2 (7 —4,9854)2
~ 1,5183 3,4146 5,1849 4,9854

(1 — 3,3852)2 LB 1,4490)2
3,3852 1,4490

=145+059+0,01+0,81+ 1,68+ 1,66

= 6,19

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk =k —1=6—-1=5
maka y2(1 — a)(k — 1) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak
Ho jika x? = x2(1 — a)(k — 1). dengan o = 0,05, terima Ho jika y? < y2(1 —
a)(k — 1)”. Oleh karenay? < y?(1 — a)(k — 1) yaitu 6,19< 11,1 maka terima Hg

dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.



b) Analisistes akhir (postest) kelas eksperimen

(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-

rata () dan simpangan baku ()

Berdasarkan data skor total dari data kondisi akhir (postest) kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total, distribus

frekuensi untuk data postest kemampuan pemecahan masalah siswa sebagai berikut:

a) Menentukan rentang

b)

Rentang = data terbesar — data terkecil

=92 -60

=32
Menentukan banyaknya kelas interval
Banyaknyakelas =1+ 3.3logn
=1+33log21
=1+3.3(1322)
= 5.36 (diambil = 6)
Panjang

rentang

- banyak kelas

= 5,33 (diambil P = 6)



4.5 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Postest K elas Eksperimen
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Nilai fi X x; fixi fixi
60-65 1 62,5 3906,25 62,5 3906,25
66-71 4 68,5 4692,25 274 18769
72-77 4 74,5 5550,25 298 22201
78-83 8 80,5 6480,25 644 51842
84-89 2 86,5 7482,25 173 14964,5
90-95 2 92,5 8556,25 185 171125
Jumlah 21 1636,5 128795,3

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan standar devias sebagai

berikut:
% - X fixi
TN
3 1636,5
21
=7793

nY fix? — (T fix)*

S? =
1 nn-—1)

21 x128795,3 — (1636,5)°
B 2121 - 1)
_ 2704700 — 2678132
B 21(20)
26568
420

S? = 63,26

S]_ = 7,95
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata (x;) = 77,93

dan standar deviasi (S2) = 63,26 dan simpangan baku(s;) = 7,95

(2) Uji Normalitas Data Postest Kelas Eksperimen

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam
penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data postest kelas eksperimen adalah
sebagal berikut:
H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Tabel 4.6 Uji Normalitas PosttestK el as Eksperimen

Batas 7 Batas L uas Luas I_:rekuensi Frekuensi

Nilai Kelas Score Daerah Daerah diharapkan | Pengamatan
(x:) (Ey) (01)

595 | -2,32 0,0104
60-65 655 | -1,56 0,0594 0,049 1,0290 1
66-71 715 | -0,81 0,2090 0,1496 3,1416 4
72-77 77,5 | -0,05 0,4801 0,2711 5,6931 4
78-83 835 | 0,70 0,758 0,2779 5,8359 8
84-89 89,5 | 1,46 0,9279 0,1699 3,5679 2
90-95 955 | 221 0,9864 0,0585 1,2285 2

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:
Batas Kelas (x;) = batas bawah — 0.5
=60—-0.5

= 59,5




Z-Score= % ,dengan %, = 77,93 dan S, = 7,95
1

X1

S1

Z Score =

_59,5—-77,93
B 7,95

=-2,32
Luas daerah kurva normal dapat dilihat pada tabel Z-score dalam daftar F
dalam lampiran.
E; = Luas Daerah x Banyak Data

Menghitung chi-kuadrat

X2 = Zk (Ol - Ei)z
=1 E

~ (1-1,0290)> (4-3,1416)*> (4-56931)* (8- 5,8359)°
11,0290 3,4146 5,6931 5,8359

(2 — 3,5679)2 L2 1,2285)2
3,5679 1,2285

= 0,001 + 0,23 + 0,50 + 0,80 + 0,69 + 0,48

=271

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk =k—-1=6—-1=5
maka y2(1 — a)(k — 1) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak
Ho jika x? = x2(1 — o)(k — 1). dengan o = 0,05, terima Hyp jika y? < y2(1 —
a)(k — 1)”. Oleh karenay? < y?(1 — a)(k — 1) yaitu 2,71 < 11,1 maka terima Ho

dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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c). Pengujan Hipotesis 1
Statistik yang digunakan untuk menguiji hipotesis 1 adalah uji-t. Adapun rumus
hipotesis yang akan digunakan adalah sebagai berikut:
Hy: g < u, Model pembelgaran kooperatif tipe Think-Pair Sharetidak dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam

menyel esaikan soal cerita.

Hy:py > u, Model pembelgaran kooperatif tipe Think-Pair  Sharedapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyel esaikan soal cerita.

Langkah-langkah yang akan selanjutya adalah menentukan beda rata-rata dan
simpangan baku dari data tersebut, namun sebelumnya akan disgikan terlebih
dahulu tabel untuk mencari bedanilai pretest dan postest sebagai berikut:

Tabel 4.7Tabel Beda NilaiPretestdan Posttest SiswaK elas Eksperimen

Kode Pre- Post-
NO- | giswa Test test B B
1 AE 62 78 16 256
2 AM 65 88 23 529
3 BS 48 70 22 484
4 HD 52 72 20 400
5 HR 69 83 14 196
6 IF 42 79 37 1369
7 W 63 67 4 16
8 JL 64 82 18 324
9 KM 56 75 19 361
10 LT 73 86 13 169
11 MA 46 66 20 400
12 MZ 59 79 20 400




46

13 MF 77 92 15 225
14 MU 60 60 0 0
15 NH 62 83 21 441
16 NB 64 81 17 289
17 RJ 54 72 18 324
18 RN 45 68 23 529
19 SR 74 92 18 324
20 SN 55 76 21 441
21 WA 55 80 25 625

Jumlah 384 8102

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari data di atas maka:

B 384
ZT =—=18,29

B =
21

g2 n(¥ B?) — (X B)?
B nn—1)

_21(8102) — (384)?
B 21(20)

170142 — 147456
B 420

22686
420

= 54,01
Sp = \/m
= 7,35
Setelah diperoleh beda rata-rata dan ssmpangan baku, kemudian dilakukan

perhitungan uji-t sebagai berikut:



a7

B

S

18,29
7,35//21

18,29

1,604

= 11,40

Berdasarkan perhitungan yang telah dilekukan maka tpipyng = 11,40.

Selanjutnya untuk membandingkan dengan t;,p.;, Maka perlu terlebih dahulu

dicarikan dergjat kebebasan (dk) seperti berikuit:

dk=n—-1

=21-1

=20

Harga t;qpe; dengan taraf signifikan a = 0,05 dan dk = 20 dari daftar

distribusi-t diperoleh t;qp; SEbesar 1,72. Karena tpiryng > teaper Yaitu 11,40 > 1,72

maka tolakH, dan H,diterima. Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa model

pembelgjaran kooperatif tipe Think-Pair-Share dapat meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita.

2) Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas Kontrol

Tabel 4.8 Hasll Pretest dan Postest Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas

Kontrol
No KodeSiswa | PreTest | Post-test
1 AN 64 72
2 AM 59 68
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3 AT 72 92
4 FA 65 78
5 W 61 68
6 KA 64 71
7 MA 51 68
8 ME 70 75
9 MK 65 70
10 MS 63 68
11 NY 68 77
12 ND 62 71
13 RW 45 65
14 RM 79 86
15 SK 58 58
16 SN 67 77
17 SY 43 62
18 TI 72 81
19 TL 81 86
20 UA 52 64
21 ZR 59 64

Sumber: Hasil Pengolahan Data
a) Analisistesawal (pretest) kelas kontrol
(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-

rata (x) dan simpangan baku (S)

Berdasarkan data skor total daridata kondisi awal (pretest) kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas kontrol, maka berdasarkan skor total, distribusi
frekuens untuk data pretest kemampuan pemecahan masal ah siswa sebagai berikut:

a) Menentukan rentang

Rentang = data terbesar — data terkecil

=81—-43 =38



b)

Menentukan banyaknya kelas interval

Banyaknyakelas =1+ 3.3logn
=1+33log21
=1+3.3(1322)
= 5.36 (diambil = 6)

Panjang

rentang

b= banyak kelas

= 6,33 (diambil P = 7)

4.9 Daftar Distribusi Frekuens Nilai Pretest Kelas Kontrol
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Nilai fi Xi x; fixi fixi
43-49 2 46 2116 92 4232
50-56 2 53 2809 106 5618
57-63 6 60 3600 360 21600
64-70 7 67 4489 469 31423
71-77 2 74 5476 148 10952
78-84 2 81 6561 162 13122
Jumlah 21 1337 86947

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan standar devias sebagai

berikut:
7 - 2 fix;
YUY

_1337_6367
o217
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o2 _nEfxd < fix)?
L nn—1)

21 X 86947 — (1337)?

21(21-1)
_ 1825887 — 1787569
B 21(20)
_ 38318
420
S? =91,23
Sl = 9,55

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata (x;) = 63,67

dan standar deviasi (S?) = 91,23 dan simpangan baku(S;) = 9,55

(2) Uji Normalitas Data Pretest Kelas Kontrol

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam
penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas kontrol adalah
sebagal berikut:
H, :sampel berasal dari populas yang berdistribusi normal

H, :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
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Tabel 4.10 Uji Normalitas PretestK elas Kontrol

Batas 7 Batas L uas L uas Erekuensi Frekuens
Nilai Kelas Score Daerah Daer ah diharapkan | Pengamatan

(x;) (E;) (0;)

425 | -2,22 0,0132
43-49 495 | -148 0,0694 0,0562 1,1802 2
50-56 56,5 | -0,75 0,2266 0,1572 3,3012 2
57-63 63,5 | -0,02 0,5080 0,2814 5,9094 6
64-70 705 | 0,72 0,7642 0,2562 5,3802 7
71-77 775 | 145 0,9265 0,1623 3,4083 2
78-84 845 | 2,18 0,9854 0,0589 1,2369 2

Sumber: Hasil Pengolahan Data

K eterangan:

Batas Kelas (x;) = batas bawah — 0,5
=43-0,5

= 42,5

Z-Score= % , dengan %, = 63,67 dan S, = 9,55
1

Xi — X1
S1

Z Score =

_ 41,5 - 63,67
B 9,55

= —=2,22
Luas daerah kurva normal dapat dilihat pada tabel Z-score dalam daftar F
dalam lampiran.

E; = Luas Daerah x Banyak Data




Menghitung chi-kuadrat

xZ — zk (Ol - Ei)z
i1 Ej

_(2-1,1802)%  (2-3,3012)> (6—59094)2 (7 — 5,3802)>

1,1802 * 3,3012 * 5,9094

(2 — 3,4083)2 L2 1,2369)2
3,4083 1,2369

=0,57+0,51+ 0,001+ 0,49 + 0,58 + 0,47

= 2,62

5,3802
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk =k—1=6—-1=5

maka y?(1 — a)(k — 1) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak

Ho jika 2 = y?(1 — o)(k — 1). dengan o = 0,05, terima Hy jika y? < (1 —

a)(k — 1)”. Oleh karenay? < y?(1 — a)(k — 1) yaitu 2,62 < 11,1 maka terima Ho

dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

b) Analisistes akhir (postest) kelas kontrol

(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-

rata (x) dan simpangan baku (s)

Berdasarkan data skor total daridata kondisi akhir (postest) kemampuan

pemecahan masalah siswa kelas kontrol, maka berdasarkan skor total, distribusi

frekuens untuk data postest kemampuan pemecahan masalah sebagai berikut:

a) Menentukan rentang

Rentang = data terbesar — data terkecil



b)

4.11 Daftar Distribusi Frekuens Nilai Postest Kelas Kontrol

=92 — 58
= 34

Menentukan banyaknya kelas interval
Banyaknyakelas =1+ 3.3logn

=1+33log21

=1+3.3(1322)

= 5.36 (diambil = 6)
Panjang

rentang

- banyak kelas

= 5,67 (diambil P =~ 6)
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Nilai fi Xi X fixi fixi
58-63 4 60,5 3660,25 242 14641
64-69 8 66,5 4422,25 532 35378
70-75 4 72,5 5256,25 290 21025
76-81 2 78,5 6162,25 157 12324,5
82-87 2 84,5 7140,25 169 14280,5
88-93 1 90,5 8190,25 90,5 8190,25
Jumlah 21 1480,5 105839,3

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai

berikut:

X1

_ =Zfixi
2 fi




_1480,5
21

= 70,50

_n¥fxf - Efix)”

SZ
1 nn-—1)

_21x105839,3 — (1480,5)*
B 21(21-1)
2222624 — 2191880
B 21(20)
30744
420

S2 =173,20

Sl = 8,56

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata (ix,) = 70,50

dan standar deviasi (S%) = 73,20 dan simpangan baku(S,) = 8,56

(2) Uji Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam
penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data posttestkelas kontrol adalah
sebagal berikut:
H, :sampel berasal dari populas yang berdistribusi normal

H; :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
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Tabel 4.12 Uji Normalitas PosttestK elas K ontrol

Batas 7 Batas L uas L uas Frekuens Frekuens

Nilai Kelas Score Daerah Daer ah diharapkan | Pengamatan
(x;) (E;) (0;)

575 | -152 0,0643
58-63 635 | -0,82 0,2061 0,1418 2,9778 4
64-69 69,5 | -0,12 0,4522 0,2461 5,1681 8
70-75 75,5 0,58 0,7190 0,2668 5,6028 4
76-81 81,5 1,29 0,9015 0,1825 3,8325 2
82-87 87,5 1,99 0,9767 0,0752 1,5792 2
88-93 93,5 2,69 0,9964 0,0197 0,4137 1

Sumber: Hasil Pengolahan Data

K eterangan:

Batas Kelas (x;) = batas bawah — 0,5
=58-0,5

=575

Z-Score= %2 dengan %, = 70,50 dan S, = 8,56
Sz

Xi — X3
S

Z Score =

_57,5—70,50
B 8,56

= —1,52
Luas daerah kurva normal dapat dilihat pada tabel Z-score dalam daftar F
dalam lampiran.

E; = Luas Daerah x Banyak Data




Menghitung chi-kuadrat

xZ — zk (Ol - Ei)z
i1 Ej

_ (4-29778)% (8-51681)> (4—56028)% (2 3,8325)>

20778 ' 51681 | 56028

(2 — 1,5792)2 L= 0,4137)2
1,5792 0,4137

=035+155+0,46+ 0,88+ 0,11 + 0,83

= 4,18

3,8325
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk =k—1=6—-1=5

maka y?(1 — a)(k — 1) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak

Ho jika 2 = y?(1 — o) (k — 1). dengan o = 0,05, terima Hy jika y? < (1 —

a)(k — 1)”. Oleh karenay? < y?(1 — a)(k — 1) yaitu 4,18 < 11,1 maka terima Ho

dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

c). Uji Homogenitas Tes Awal (Pretest) Kelas Eksperimen dan Kontrol

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakaah sampel dari

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil

penelitian yang sama atau berbeda . Hipotesis yang akan dijui pada taraf signifikan a

= 0,05 yaitu:

H,: tidak terdapat perbedaan varians antara kel as eksperimen dan kel as kontrol

H,: terdapat perbedaan varians antara kel as eksperimen dan kelas kontrol
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s? = 85,03dan s = 91,23. Untuk

menguji homogenitas sampel sebagai berikut :

varians terbesar

Fhit: varians terkecil
91,23

Fri = 85,03

Fhii= 1,07

Keterangan:

Selanjutnya menghitung Fiapg
dk, =(n,—1)=21—1=20
dk, = (n, —1) =21 —1=20
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk; = (n; — 1) dan

dk, = (ny — 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “JiKa Fuityng < Fraper
maka terima Ho, tolak Ho jika jika Fpiyng = Fraper- Fraa= Fa(dk,, dk;) =
0,05(20,20) = 2,12”. Oleh karena Fpiyng < Frape: Yaitu 1,07 < 2,12 makaterima
Ho dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.
d). Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa data skor tes
akhir (pretest) kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen
maka untuk menguji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t. Hipotes yang akan
diuji pada taraf signifikan a = 0,05. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji

adalah sebagai berikut:
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H, : puy = p, Nilal rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda
secara signifikan
H; : py # uyNila ratarata pretest kelas eksperimen dan kontrol berbeda secara
signifikan
Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria

pengujiannya adalah terima H, jika ety < thitung <ty 1, daam hal lain
H, ditolak. Dergjat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n; + n; — 2) dengan

peluang (1 —%a). Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, terlebih

dahulu data-data tersebut didistribusikan kedalam rumus varian gabungan sehingga

diperoleh:
52 — (n, — 1S, + (n, — 1S,”
ng+n, —2
_ (21-1)85,03 + (21 — 1)91,23
B 21 +21-2
_ 1700,57 + 1824,67
B 40
_3525,24
40
§2 =88,13
§=9,39

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh S = 9.39 maka dapat dihitung

nilai t adalah sebagai berikut:
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59,36 — 63,67

9,39 /i +=
21 21

. —431
9,39,/0,095

2,90

=431

=-1,48

Beradasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka di dapat
thitung = —1,48. Untuk membandingkan tpirng dengan tyqp.; Maka perlu dicari
dahulu dergjat kebebasan dengan menggunakan rumus:
dk=(n +ny-2)

= (21+21-2) = 40

Berdasarkan taraf signifikan a = 0,05 dan dergjat kebebasan dk = 40, dari

tabel distribusi t diperoleh tggrs)40 = 1,68, sehingga _t(l—%a) < thitung < t(1—§a)

yaitu —1,68 < —1,48 < 168, maka sesuai dengan kriteria pengujian Hditerima.
Dengan demikian, dapat dissimpulkan bahwa nilai rata-rata pretes siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda secara signifikan.
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€). Pengujian Hipotesisi|
Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t dengan
menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah

sebagai berikut:

Hy:py < Uy Kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal
cerita yang digarkan dengan penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe Think-Pair-Share tidak lebih baik dari kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita yang
digarkan tanpa penerapan model pembelgaran kooperatif tipe
Think-Pair-Share.

Hyi:py > Uy Kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal
cerita yang digarkan dengan penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe Think-Pair-Share lebih baik dari pada kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita yang
digarkan tanpa penerapan model pembelgaran kooperatif tipe

Think-Pair-Share.

Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau
membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut. dari hasil perhitungan sebelumnya
diperoleh nilai rata-rat dan satndar deviasi pada masing-masing yaitu:
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x, = 70,50 S,% = 73,20 S, = 8,56
Berdasarkan data tersebut diperoleh:

(ny — DS + (np — 1S,°

§% =
ng +n, —2

_ (21-1)63,26 + (21 - 1)73,20
N 21421 -2

_1265,2 + 1464
N 40

27292
40

5% = 68,23
S =8,26
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh S = 8,26 maka dapat dihitung

nilai t adalah sebagai berikut:

77,93 -70,50

8,26 /i +4
21 21

743
8,26,/0,095

743
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Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan nilai tp;y,g = 2,91 .Pada taraf
signifikan @ = 0.05 dan dergat kebebasan 40 dari tabel distribusi t diperoleh
to0s(40) = 1,68. Karena tpiryng > teaper Yaitu 2,91> 1,67, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesailkan soal cerita yang
digiarkan dengan penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Think-Pair-
Sharelebih bailk dai pada kemampuan pemecahan masalah siswa daam
menyelesaikan soal cerita yang digjarkan tanpa penerapan model pembelagjaran

kooperatif tipe Think-Pair-Share.

B. Pembahasan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswva
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Pada penelitian ini, data yang dianalis untuk melihat kemampuan pemecahan
masalah siswa adalah data hasil pretest dan postest kelas eksperimen. Berdasarkan
data yang diandisis secara statistik pada taraf signifikan a = 0,05, dan dk = 40.
Berdasarkan pengolahan data diperolehty;eyng = 11,40 dan tiqpe = 1,72 maka
terlihat  bahwa tpipyng > teaper Yatu 11,40 > 1,72 dengan demikian dapat
dissmpulkan bahwa H,, ditolak dan H, diterima.

Dari hasil tersebut dapat diperoleh kesimpulan bahwa dengan penerapan
model pembelgaran kooperatif tipe Think-Pair-Share dapat  meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal ceritadi kelas VI

SMP Negeri 1 Manggeng.
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2. Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
Hasil ratarata posttes kemampuan pemecahan masalah siswa kelas
eksperimen adalah (x = 77,93)dan rata-rata posttes kelas kontrol adalah (x =
70,50)terlihat bahwa nilai rata-rata eksperimen lebih baik dari nilai rata-rata
kontrol.Sesuai dengan hipotesis yang telah disebutkan pada rancangan penelitian dan
perolehan data yang telah dianalisis didapatkan nilai t untuk kedua kelas yaitu
thitung = 2,91 dan tyape= 1,68. Hasil ini berakibat tpipyng > tegper Yaitu 2,91 >
1,68 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
siswa dalam menyelesaikan soal cerita yang digarkan dengan penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe Think-Pair-Share lebih baik dari pada kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita yang digjarkan tanpa
penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Think-Pair-Share.Hal ini disebabkan
karena pembelgaran dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe
Think-Pair-Share siswa mempunyai kesempatan lebih luas untuk mengeluarkan
pendapat kepada pasangannya dan setiap siswa aktif dalam menyel esaikan tugasnya.
Hasil belgjar siswa tergantung bagaimana cara guru menyampaikan bahan
pembelgaran. Tidak hanya dengan penggunaan model pembelgjaran saja, akan tetapi
motivas belgar siswa juga akan ikut mempengaruhi terhadap hasil belgar yang telah
mereka capal. Motivas merupakan tenaga pendorong bagi seseorang agar memiliki

energi atau kekuatan untuk melakukan sesuatu dengan penuh semangat. Hanya
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dengan motivasilah siswa dapat bergerak hatinya untuk belgjar bersama teman-
temannya yang lain.> Pada penelitian ini, peneliti memberi suatu motivasi terhadap
siswa dengan cara memberikan penghargaan kepada kelompok yang aktif dalam
proses pembelgjaran, sehingga kemauan mereka untuk belgjar akan kedepannya lebih
giat dan terfokus terhadap pembelgjaran yang pada akhirnya akan mendapat hasil

belgjar yang diinginkan.

YIndah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran, (Y ogyakarta: Teras, 2012), h.13.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

bahwa:

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, dapat disimpulkan

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe tipe Think-Pair-Sharedapat

meningkatkan  kemampuan pemecahan masadah siswa dalam
menyel esaikan soal ceritadi kelas VIII SMP Negeri 1 Manggeng.

Kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita
yang digarkan dengan penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe
Think-Pair-Share lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah
siswa dalam menyelesaikan soa cerita yang digarkan tanpa penerapan

model pembelgjaran koopertif tipe Think-Pair-Share.

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengemukakan beberapa

saran yang dapat bermanfaat untuk meningkatkan mutu pembelgjaran matematika

khususnya di SMPNegeri 1 Manggeng dan SMP/MTs yang lain pada umumnya.

Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

1

Diharapkan kepada guru agar dapat menerapkan model pembelgjaran
kooperdtif tipe Think-Pair-Share pada materi sistem persamaan linear dua
variabel khususnya karena setelah penulis melakukan penelitian dengan

menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Think-Pair-Share pada

65
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materi sistem persamaan linear dua variabel membawa dampak yang
positif bagi kemampuan pemecahan masalah dan prestasi belgjar siswa.
Meskipun pembelgaran dengan menggunakan model pembelgaran
kooperatif tie Think-Pair-Share berdampak positif, guru harus memiliki
kemampuan dalam memilih materi matematika yang sesuai untuk
disgjikan dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Think-
Pair-Share.

Diharapkan kepada guru agar lebih mendalami atau mengkaji lebih dalam
terlebih dahulu materi dan model pembelgaran yang akan digunakan
sebelum diterapkan dalam proses pembelgjaran guna untuk mendapatkan
hasil yang optimal.

Dalam melaksanakan pembelgaran matematika, siswa diberikan
kesempatan untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas
dengan bimbingan guru untuk meningkatkan kemampuan presentasi siswa.
Dalam diskusi, penghargaan kelompok merupakan salah satu cara untuk

memotivasi siswa agar lebih antusias dalam pembelgjaran.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Keas/Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu

A. Kompetens Inti

: SMP N 1 Manggeng

: Matematika

: VIII (delapan)/2 (dua)

: Persamaan Linier Dua Variabel
: 4 jp/ 2 pertemuan

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (tolerans,

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan

sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian

tampak mata

. Mencoba, mengolah, dan menyagji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelgari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No. Kompetens Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1. | 1.1 Menghargai dan menghayati Merasa bersyukur terhadap karunia Tuhan atas
gjaran agama yang dianutnya. kesempatan mempel gjari kegunaan matematika
dalam kehidupan sehari-hari melalui belgjar
SPLDV
2. | 22. Memiliki rasa ingin tahu, | - Menunjukkan skap ingin tahu daam
percaya diri, dan ketertarikan pada | mengikuti Kegiatan Belajar-Mengajar
matematika serta memiliki rasa | - Menunjukkan sikap kerja sama, dan tanggung
percaya pada daya dan kegunaan | jawab ketika bersamateman pasangannya.
matematika yang terbentuk melalui
pengalaman belgjar.

3. | 4.1 Membuat dan menyelesaikan - Membuat model matematika dari masalah
model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan SPLDV
nyata yang berkaitan dengan - Menyelesaikan masalah sehari-hari yang
persamaan linear dua variabel berkaitan dengan SPLDV
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C. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat membuat model matematika, menyel esaikannya, menafsirkan
hasilnya dan memeriksa ketepatan hasil dari permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan
SPLDV

D. Materi Pembelajaran
Persamaan linear dua variabel adalah sebuah persamaan yang mempunyai dua variabel,

dengan masing-masing variabel memiliki pangkat tertinggi satu dan tidak ada perkalian di antara
kedua variabel tersebut.

Sedangkan yang dikatakan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adaah
persamaan yang memiliki dua buah persamaan linear dua variabel. Bentuk umum dari sistem
persamaan linear duavariabel (SPLDV) adalah:

a,+b;=c;
a,+ b, =c,

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menentukan penyelesaian SPLDV. Cara-
caratersebut adalah:

1. Caragrafik

Sistem persamaan linear dua variabel dapat diselesaikan dengan cara grafik. Penyelesaian
dengan cara grafik adalah menggunakan grafik sebagai penyelesaian dari sistem persamaan
linear dua variabel. Cara grafik yang digunakan untuk menyelesaikan sistem persamaan linear
duavariabel, hampir sama dengan cara menentukan koordinat titik potong dari dua garis lurus.
Contoh:

Tentukan himpunan Penyelesaian dari sistem persamaan 2x -y =4danx+y =5
Penyel esaian:
Grafik untuk persamaan 2x —y =4
Ambil y =0, makax =2
Ambil x =0, makay = -4
Titik potong terhadap sumbu x dan y masing-masing (2,0) dan (0,-4)

Grafik untuk persamaan x +y =5
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Ambil y =0, makax =5

Ambil x =0, makay =5
Titik potong terhadap sumbu x dan y masing-masing (5,0) dan (0,5)
Dengan demikian, diperoleh grafik berikut:

A

o

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {(3,2)}. Dimanax =3 dany =2
2. Carasubtitusi
Substitusi merupakan salah satu cara yang sering digunakan karena cukup mudah
penggunaannya. Caranya adalah dengan mensubstitusi (mengganti) variabel tertentu sehingga
nilai variabel lainnya dapat ditentukan.
Contoh:

Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan2x -y =4danx+y=5

Penyelesaian :
2X-y=4 (Pers.1)
X+y=5 (Pers.2)

Dari persamaan (1), 2x —Yy =4 dapat diubah menjadiy = 2x — 4.
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Kemudian nilai y disubstitusikan pada persamaaan (2). Sehingga diperoleh :
x+ty=5ox+2x-4=5
— 3x-4=5
«— 3x=5+4
— 3x=9
«— X=3

Nilai y diperoleh dengan menyubstitusikan nilai x = 3 pada persamaan (1) atau (2)

sehingga diperoleh :
2X—-y=4-2(3)-y=4
«— 6-y=4
> -y=4-6
— -y =-2 — y=2

Jadi himpunan penyelesaian sistem persamaan linear tersebut adalah {(3,2)}
3. Caraeliminas
Cara eliminasi dalam sistem persamaan linear dua variabel adalah dengan mengeliminasi
atau menghilangkan salah satu variabel sehingga variabel lainnya dapat ditentukan nilainya
Untuk mengeliminasi salah satu variabel perlu disamakan terlebih dahulu koefisien variabel
yang akan dieliminasi.
Contoh:
Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan 2x +y=8danx -y =10
Penyel esaian:
2X+y=8
x-y =10 +
3x =18
X=6
2x+y=8 [x1|] 2x+y =8
x-y =10 |x2| 2x-2y=20 -
3y =-12
y=-4




Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah { (6,-4)}

4. Caragabungan (eliminasi-subtitusi)
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Cara gabungan ini dilakukan dengan mengeliminasikan (menghilangkan) salah satu

variabelnya, kemudian subtitusikan nilai variabel yang diperoleh terhadap salah satu persamaan

sehingga didapatkan penyel esaiannya.

E. Strategi Pembelajaran

Model : Kooperatife tipe Think-Pair-Share(TPS)
Pendekatan : Saintifik
Metode : Tanya jawab, diskusi dan presentasi

F. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar
Buku Teks Matematika Kelas V111, Kemendikbud, 2013
Buku Teks Matematika Kelas V111, J. Dris, Tasari. (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan
Kementerian Pendidikan Nasional,2011)

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 (2 x 40 menit)

Kegiatan Uraian Kegiatan Rencana
Waktu
Pendahuluan | 1.Guru memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa, | 10 menit

dilanjutkan menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta
didik;

2.Apersepsi:* guru mengingatkan kembali kepada peserta didik
tentang persamaan linear satu variabel dan persamaan garis lurus

* guru menanyakan kepada peserta didik tentang SPLDV

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Seperti biaya pembelian
aat tulis yang pernah dibeli.

3.Motivas : guru memberi pertanyaan yang terkait dengan pentingnya
materi SPLDV dan banyak manfaatnya dalam kehidupan kita
sehari-hari seperti menentukan harga sebuah buku dan pena di
sebuah toko.

4.Peserta didik mendengarkan dan menanggapi cerita tentang
manfaat belgjar SPLDV dalam kehidupan sehari-hari;

5. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran yang akan dicapai.

6. Peserta didik menyimak informasi tentang cara belgjar yang akan
ditempuh
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Kegiatan

Uraian Kegiatan

Rencana
Waktu

Inti

1.Think: masing-masing peserta didik menerima LKPD 1 dari guru
tentang materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Peserta
didik diminta untuk berfikir sendiri jawaban atau masalah dalam
LKPD 1 (menanya)

2.Think, Pair: guru meminta peserta didik duduk dalam kelompok
(berpasangan)

3.Pair, Share: setiagp kelompok diminta untuk mendiskusikan apa
yang telah mereka peroleh tentang materi sistem persamaan linear
duavariabel (mencoba)

4. Think:pesertadidik bertanya dalam menyel esaikan tugas yang
terdapat pada LKPD 1 (menanya)

5.Think, Pair, dan Share: peserta didik berdiskusi untuk
menyelesaikan tugas yang terdapat dalam LKPD 1 sesuai dengan
petunjuk(menalar)

6. Think, Pair: guru meminta peserta didikuntuk bertukar pasangan

7.Think, Pair, dan Share: masing-masing pasangan yang baru ini
kemudian saling bertanya dan menshare jawaban mereka (tanya
jawab, diskusi)

8.Think, Pair, dan Share: peserta didik diminta untuk bergabung
kembali dan mendiskusikan dengan pasangan semula tentang hasil
diskusi yang baru didapat dari bertukar pasangan (menalar)

9.Share: bebergpa kelompok diminta untuk membacakan hasil
diskusinya (mengkomunikasikan)

10. Think: guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah

dipelajari.

60 menit

Penutup

1. Guru meminta peserta didik membuat kesimpulan tentang materi
yang telah dipelgjari

2. Guru memberikan penghargaan berupa pujian kepada kelompok
yang aktif daam pembelgaran dan memberikan semangat kepada
kelompok yang lain

3. Guru menegaskan kembali kesimpulan tentang materi yang telah
dipelgjari

4. Secara klasikal dan melalui tanya jawab peserta didik dibimbing
untuk merangkum isi pembelgaran yaitu tentang menyelesaikan

10menit
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Kegiatan

Uraian Kegiatan

Rencana
Waktu

masalah yang berkaitan dengan SPLDV

5. Secara individu peserta didik melakukan refleksi (penilaian diri)
tentang hal-hal yang telah dilakukan selama proses belgjar.

6. Pesertadidik mencermati informasi bahan pekerjaan rumah (PR)

7. peserta didik duberitahukan bahwa pada pertemuan selanjutnya
akan mempelgjari tentang penerapan SPLDV dalam kehidupan sehari-
hari.

8. Berdoa diakhir pertemuan

Pertemuan 2 (2 x 40 menit)

Kegiatan

Uraian Kegiatan

Rencana
Waktu

Pendahuluan

1. Guru memberi salam dan mengagak peserta didik berdoa,
dilanjutkan menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta
didik;
2. Apersepsi:* guru mengingat kembali kepada peserta didik tentang
penyelesaian SPLDV dengan cara grafik, subtitusi dan eliminas
* guru menanyakan kepada peserta didik tentang
SPLDV berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Seperti biaya
pembelian aat tulis yang pernah dibeli.
3. Motivas : gurumemberi pertanyaan yang terkait dengan
pentingnya materi SPLDV dan banyak manfaatnya dalam kehidupan
kita sehari-hari seperti menentukan harga sebuah buku dan pena di
sebuah toko.
4. Peserta didik mendengarkan dan menanggapi cerita tentang
manfaat belajar SPLDV dalam kehidupan sehari-hari;
5. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai.
6. Peserta didik menyimak informasi tentang cara belgjar yang akan
ditempuh

10 menit

Inti

1. Think: masing-masing peserta didik menerima LKPD 2 dari guru
tentang materi Penergpan Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel.Peserta didik diminta untuk berfikir sendidri jawaban
atau masalah dalam LKPD 2 (menanya)

60 menit
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Kegiatan

Uraian Kegiatan

Rencana
Waktu

2.Think, Pair: guru meminta peserta didik duduk dalam kelompok
(berpasangan)

3.Pair, Share: setiap kelompok diminta untuk mendiskusikan apa
yang telah mereka peroleh tentang materi sistem persamaan linear
dua variabel (mencoba)

4.Think:peserta didik bertanya dalam menyelesaikan tugas yang
terdapat pada LKPD 2 (menanya)

5.Think, Pair, dan Share: peserta didik berdiskusi untuk
menyel esaikan tugas yang terdapat dalam LKPD 2 sesuai dengan
petunjuk(menalar)

6. Think, Pair: guru meminta peserta didikuntuk bertukar pasangan

7.Think, Pair, dan Share: masing-masing pasangan yang baru ini
kemudian saling bertanya dan menshare jawaban mereka (tanya
jawab, diskusi)

8.Think, Pair, dan Share: peserta didik diminta untuk bergabung
kembali dan mendiskusikan dengan pasangan semula tentang hasil
diskusi yang baru didapat dari bertukar pasangan (menalar)

9.Share: beberapa kelompok diminta untuk membacakan hasil
diskusinya (mengkomunikasikan)

10.Think: guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah

dipelgjari.

Penutup

1. Guru meminta peserta didik membuat kesimpulan tentang materi
yang telah dipelgjari

2. Guru memberikan penghargaan berupa pujian kepada kelompok
yang aktif dalam pembelgjaran dan memberikan semangat kepada
kelompok yang lain

3. Guru menegaskan kembali kesimpulan tentang materi yang telah
dipelgjari

4. Secara klasikal dan melalui tanya jawab peserta didik dibimbing
untuk merangkum isi pembelgjaran yaitu tentang menyelesaikan
masal ah yang berkaitan dengan SPLDV

5. Secara individu peserta didik melakukan refleks (penilaian diri)
tentang hal-hal yang telah dilakukan selama proses belgjar.

6. Peserta didik diberitahukan bahwa pada pertemuan selanjutnya

10menit
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Kegiatan

Uraian Kegiatan

Rencana
Waktu

akan dilaksanakan post test
7. Berdoa diakhir pertemuan

H. Penilaian

1. Sikap spiritual
a  Teknik Penilaian: Observasi
b. Bentuk Instrumen: Lembar observasi

c. Kis-kisi:
No. Sikap/nilai Butir Instrumen
1. | Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu 1
2. | Mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan 2
3. | Memberi salam sebelum dan sesudah menyampaikan 3
pendapat/presentasi
4. | Mengungkapkan kekaguman secara lisan maupun 4
tulisan terhadap Tuhan saat melihat kebesaran Tuhan

Instrumen: Penilaian sikap spiritual

No | Aspek Pen at Skor
0 amatan
¥ g 12|34
1 | Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu
2 | Mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan
3 | Memberi sdam sebelum dan  sesudah

menyampaikan pendapat/presentasi

4 | Mengungkapakan kekaguman secaralisan
maupun tulisan terhadap Tuhan saat melihat
kebesaran Tuhan

5 | Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan saat
mempelgjari ilmu pengetahuan

Jumlah Skor

Petunjuk Penskoran :

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor diperoleh
SkorMaksimal

x 4 = skorakhir




2. Sikap sosid

a.  Teknik Penilaian: Penilaian sgjawat (antar teman)

b.
C.

Bentuk Instrumen: Angket
Kisi-kisi:
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N

Sikap/nilai

Butir Instrumen

Mendengarkan pendapat teman lainnya

Mengajukan usul, atau memberikan pendapat

Menyel esaikan tugas dengan baik

Membantu teman lain yang membutuhkan

SIESIAINITES

Tetap berada dalam tugas

Q| IWIN|F

Instrumen: Penilaian sikap sosial

Lembar penilaian antar teman dalam kerja kelompok
Nilailah setiap anggota dalam kelompokmu! Berilah nilai 10 bila sangat baik, atau nilai O bila

sangat jelek! Selanjutnya jumlahkan hasil penilaianmu untuk memperoleh nilai masing-masing

anggota dalam kelompokmul!

NG — No Ha yang dinilai
Nama Peserta didik Presens | 1 3475 Jumlah
1
2
3
4

Keterangan Nilai:

Selau =4
Sering =3
Jarang =2
Tidak Pernah =1




3. Keterampilan

Teknik Penilaian : TesTertulis
Bentuk Instrumen : Uraian
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Kisi-kisi :
No | Materi KD Indikator No Soal
1 | SPLDV | 4.1 Membuat dan menyel esaikan model Peserta didik 1

matematika dari masalah nyata yang dapat

berkaitan dengan persamaan linear dua menyel esaikan

variable masalah dalam
kehidupan
sehari-hari
yang terkait
dengan
menggunakan
SPLDV dan

generalisasinya.

I nstrumen Penilaian kompetens keterampilan:

Indikator Instrumen
Peserta didik dapat Harga 3 lilin putih dan 5 lilin merah pada toko Usaha Baru
menyelesaikan masalah dalam | Rp25.000,00. Sedangkan harga 2 lilin putih dan 2 lilin merah

kehidupan sehari-hari yang
terkait dengan menggunakan
SPLDV dan generalisasinya.

di toko yang sama adalah Rp14.000,00. Berapakah harga
masing-masing lilin putih dan lilin merah?

Pedoman Penskoran :
No | Aspek yang Penyelesaian Skor | Total
diukur skor
1 | Memahami Dik: harga 3 lilin putih dan 5 lilin merah adalah Rp 5
masalah 25.000
harga 2 lilin putih dan 2 lilin merah adalah Rp
14.000
Dit: bergpakah harga 1 lilin putih dan harga 1 lilin
merah?
Merencanakan | Misalkan x = hargalilin putih 5 20
penyelesaian Misalkan y = hargalilin merah
masalah Maka3x + 5y = 25000 .... persamaan (i)
2x + 2y = 14000 .... persamaan (ii)
Menyelesaikan | Eliminasikan variabel x dari persamaan (i) dan (ii) 5
masalah 3x + 5y = 25000 x26x + 10y = 50000
seseual dengan | 2x + 2y = 14000 x3 _6x+ 6y =42000 _
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rencana

4y = 8000
8000

Y=

y = 2000

2x + 2y = 14000
2x 4+ 2(2000) = 14000
2x + 4000 = 14000

2x = 14000 — 4000

~ 10000
Y=
x = 5000

merah adalah Rp 2.000,-

Substitusi nilai y = 2000 ke persamaan (ii)

Jadi harga lilin putih adalah Rp 5.000,- dan harga lilin

Memeriksa
kembali

Cek hasil jawaban
3x + 5y = 25000

15000 + 10000 = 25000
25000 = 25000
Dan
2x + 2y = 14000

10000 + 4000 = 14000
14000 = 14000

3(5000) + 5(2000) = 25000

2(5000) + 2(2000) = 14000

4. Pengetahuan
Teknik Penilaian : Tes Tertulis
Bentuk Instrumen : Uraian

Kisi-kisi :
No | Materi KD I ndikator No Soal
1 | SPLDV | 4.1 Membuat dan menyel esaikan model Peserta didik 1

matematika dari masalah nyata yang dapat

berkaitan dengan persamaan linear dua menyel esaikan

variable masalah dalam
kehidupan
sehari-hari
yang terkait
dengan
menggunakan
SPLDV dan

generdisasinya.
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Soal L atihan

Harga 5 mangkok bakso dan 4 gelas jus apukat di sebuah rumah makan adalah Rp50.000,00.
Sedangkan harga 2 mangkok bakso dan 3 gelas jus alpukat di rumah makan yang sama adalah
Rp27.000,00. Jika Anton membeli 1 mangkok bakso dan 1 gelas jus alpukat, maka berapa uang
yang harus dibayarkan ?

Pedoman Penskoran :
Aspek yan . Total
No Sgiukﬁr 9 Penyelesaian Skor or
Memahami Dik: harga 5 mangkok bakso dan 4 gelas jus al pukat
masalah adalah Rp 50.000,-
harga 2 mangkok bakso dan 3 gelas jus a pukat 5
adalah Rp 27.000,-
Dit: harga 1 mangkok bakso dan 1 gelas jus alpukat?
Merencanakan | Misalkan x = harga bakso
penyelesaian | y =hargajus alpukat, maka 5
masalah 5x + 4y = 50000 .... persamaan (i)
2x + 3y = 27000 ....persamaan (ii)
Menyelesaikan | Eliminasikan x dari persamaan (i) dan (ii)
masalah 5x + 4y =50000 x2 10x+ 8y = 100000
seseuai dengan | 2x + 3y = 27000 x5 10x + 15y = 135000
rencana —7y = —=35000
—35000
1 YT 20
y = 5000
Substitusikan nilai y = 5000 ke dalam persamaan (i)
5x + 4y = 50000
5x + 4(5000) = 50000 5
5x + 20000 = 50000
5x = 50000 — 20000
30000
*= 75
x = 6000
Harga 1 mangkok bakso dan 1 gelas jus al pukat
x +y =5000+ 6000
= 11000
Jadi, harga 1 mangkok bakso dan 1 gelas jus apukat
adalah Rp 11.000,-
Memeriksa cek hasil jawaban 5
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Aspek yang . Total
No diukur Penyelesaian Skor or
kembali 5x + 4y = 50000

5(6000) + 4(5000) = 50000
30000 + 20000 = 50000
Dan
2x + 3y = 27000
2(6000) + 3(5000) = 27000
12000 + 15000 = 27000
27000 = 27000




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)1

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV)

Kelompok
Nama

o

7. 9(_e'g‘akanla/z LKPD ini tlen.gan. teman-
teman sekelompokmu.

Melal uikegiatanberikutini, kalian
akandi bi mbinguntukdapatmenyel esaika
n sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode grafik, subtstitus,
eliminasi dan metode gabungan.

2. 31&:1 ku.tan.g mengerti, segeta tan#akan

kepat[a Jurumu dan pastikan semua

anggota kelom/sok memahami matexi di
AN LKPD.

. e o ——

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

1. Metode Grafik

Sesuai dengan namanya, metode ini menggunakan grafik untuk menentukan
himpunan penyelesaian dari suatu SPLDV. Grafik dari SPLDV ax + by = ¢ adalah garis
lurus. Penyelesaiannya adalah titik potong antara garis a,x + b,y = ¢; dan a,x + b,y =
Cy.

Langkah-langkah penyelesasian SPLDV dengan metode grafik adalah sebagai
berikut:

a. Tentukan titik potong garis dengan sumbu x, syarat y =

0;
b. Tentukan titik potong garis dengan sumbu y, syarat x = 0; H
c. Gambarlah garis dari setiap persamaan pada bidang \ e
cartecius;

— L

d. Berdasarkan grafik, perhatikan titik potong antara kedua
garis lurus. Titik potong dari kedua garis itu merupakan

Himpuna Penyelesaian dari SPLDV tersebut. 2lcar.con
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Contoh:
Tentukan Himpunan Penyelesaian dari SPLDV berikut dengan menggunakan metode
grafik!

dx+y=4
2x—y =28

Penyelesaian:
Persamaan 4x +y = 4
Titik potong pada sumbu x, syaraty =0 titik potong pada sumbu y, syarat x =0

dx+y=4 dx+y=4
4x+0=4%4 400)+y =4
x=1 - (1,0) y=4-(04)

Persamaan 2x —y = 8
Titik potong pada sumbu x, syaraty =0 titik potong pada sumbu y, syarat x =0

2x—y=28 2x—y =8
2x—0=8 2(..)—y=28
X = o (e, o) Y= o ()

Gambarkan garis pada bidang cartesius
A

= N W H
. . .
T

A
v




Berdasarkan grafik, diperoleh titik potong dari persamaan 4x +y =4 dan 2x —y =8
adalah {(-+-, )}
2. Metode Substitusi

Selain dengan metode grafik sistem persamaan linear dapat diselesaikan dengan
metode substitusi. Caranya adalah dengan mensubstitusi (mengganti) variabel tertentu
sehingga nilai variabel lainnya dapat ditentukan.

Contobh:
Selesaikan persamaan linear berikut dengan metode substitusi

x+y=12
2x + 3y =31

Penyelesaian
Persamaan pertama x + y = 12 dapat diubah menjadi y = 12 — x.

Selanjutnya pada persamaan kedua 2x + 3y = 31, variabd y
dapat diganti dengan 12 — x, sehingga persamaan kedua menjadi :

2x +3y =31
2x+3(12—-x) = 31
2x o = 31
X = «o-
Setelah diperoleh nilai x = -+, selanjutnya substitusi dalam persamaan pertama yang

telah diubah bentuknyamenjadi y = 12 — x.
Kemudian diperoleh nilai y, yaitu:

y=12—-x
y=12—--

y — e
Jadi himpunan penyelesaian sistem persamaan x + y = 12 dan 2x + 3y = 31 adaah:

{C.., .0}
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3. Metode Eliminasi
Caraeliminas dalam sistem persamaan linear dua variabel adalah dengan mengeliminasi
atau menghilangkan salah satu variabel sehingga variabel lainnya dapat ditentukan
nilainya. Untuk mengeliminasi salah satu variabel perlu disamakan terlebih dahulu
koefisien variabel yang akan
Contoh:
Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear berikut dengan metode
eliminasi !
x+y=3
4x —3y =5
Penyelesaian:
Koefisien variabel x adalah ... untuk persamaan pertama dan ... untuk persamaan kedua.
Sekarang samakan koefisien x dari kedua persamaan tersebut.
x+y=3 X 4
4x -3y =5

4x + 4y = -
4x —3y =5

x1

Apabila kita melakukan hal tersebut pada koefisien , kita peroleh

) x+y=3  |¥3

(i)4x —3y =5

3x + 3y = -
4x -3y =5

X1

vl Jadi penyelesaiannya adalah x = -+ dan y = ---. Sehingga Himpunan
Penyelesaiannya adalah {(..., ...)}.
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4. Metode gabungan (Eliminasi-substitusi)
Cara gabungan ini dilakukan dengan mengeliminasikan (menghilangkan) salah
satu variabelnya, kemudian subtitusikan nilai variabel yang diperoleh terhadap salah satu
persamaan sehingga didapatkan penyel esaiannya.

Contoh:

Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan berikut !
x+3y=12
2x—y=4

Penyelesaian:
Eliminasikan salah satu variabel dari kedua persamaan, pilih variabel x yang
dieliminasikan dengan cara menyamakan koefesian dari x.

x+3y=13 ....... Persamaan (i) samakan dulu koefesien x dengan
2x—y=5 ... Persamaan (ii) caramengalikan
x+3y=13 X2 2x + -y =26
Zx—y=5 Xl 2x—y=.--
Y =
y =

Substitusikan nilai y = --- ke persamaan (ii)

2x—y =15
2x —++ =5
2x =5+
X = e
Jadi penyelesaiannyaadalah x = --- dan y = ---. Sehingga Himpunan Penyel esaiannya

adalah {(..., .)}.

KESIMPULAN




Petunjuk !
e Kerjakanlah soal dibawah ini dengan teman satu kelompok kamu.

e Jawablah pertanyaan tersebut dengan jelas dan rapi.

1. Diketahui 2x+ 4y =16
3x—2y=8
Tentukanlah himpunan penyelesaiannya dengan
a. metode grafik
b. metode substitusi
c. metode eliminasi

2. Tentukan nilai x dan y dari persamaan berikut dengan metode gabungan
6x —2y =18
4x+y =5

SELAMAT BEKERIA
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)2

Penerapan Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV)

Kelompok

Nama DL e K -~
2. /" Petunjuk :

1. Kerjakanlah LKS ini dengan teman-

teman sekel ompokmu.

2. Jika kurang mengerti, segera tanyakan
kepada gurumu dan pastikan semua
anggota kelompok memahami materi
di LKS.

M elaluikegiatanberikutini, kaian
akandi bi mbinguntukdapatM embuat

model matematika
danmenyel esai kanpermasalahan sehari-
hari yang berkaitan dengan SPLDV

_____

Penerapan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Dalam kehidupan sehari — hari banyak permasalahan yang dapat kita selesaikan
menggunakan SPLDV terutama permasalahan jua - beli. Akan tetapi, permasalahan
tersebut harus diubah terlebih dahulu menjadi bentuk SPLDV agar dapat
diselesaikan. Adapun langkah — langkah menyelesaikan permasalahan sehari — hari
yang berkaitan dengan SPLDV sebagai berikut :

1) Melakukan pemisalan terhadap kedua besaran yang belum diketahui dengan x
dany.

2) Membuat model matematika dengan mengubah dua pernyataan dalam soal
menjadi dua persamaan dalam x dan y.

3) Menyelesaikan sistem persamaan tersebut.
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KEGIATAN 1

Untuk lebih jelas, Perhatikan contoh soal berikut !

Nadira dan Nisa mengunjungi toko buku Peukan B
Manggeng pada hari Minggu. Pada saat itu, Nadira membeli 3 §
buah buku tulis dan 2 buah pena seharga Rp 13.000 sedangkan
Nisa membeli 4 buah buku tulis dan 3 buah pena seharga Rp §#
18.000. Berapa harga masing — masing buku dan pena yang
dibeli Nadira dan Nisa ?

Diketahui : Nadiramembeli 3 buah buku tulis dan ... buah pena sehargaRp ...

i

Nisa membeli ... buah buku tulis dan ... buah pena seharga Rp 18.000

Ditanya : Hargamasing — masing buku dan penayang dibeli Nadiradan Nisa ?

Penyelesaian :
Langkah 1

Langkah 2

Langkah 3

: Meakukan Pemisalan

Misalkan x = harga 1 buah buku
y = harga 1 buah pena

: Membuat Model Matematika

Harga 3 buah buku tulis dan ... buah pena adalah Rp ..., sehingga persamaannya
adalah
3x+-y=--..(0
Harga ... buah buku tulis dan ... buah pena adalah Rp 18.000, sehingga
persamaannya adalah
X+ -y =18.000 ... (2)
Jadi, SPLDV dari permasalahan tersebut adalah
3x+-y=--..(0
X+ -y =18.000 ... (2)

: Menyelesaikan SPLDV

Menyelesaikan permasalahan SPLDV dengan metode gabungan
(eliminasi — substitusi).

Metode Eliminas

3x+---y=---><3 9 +6y=...

WXty = 18.000T>< 2r= ~-x + 6y = 36.000

Metode Substitusi
Subtitus nilai x = 3.000, ke persamaan (1)
3x+ ey =
3(3.000) + -y = -
9.000 + -y = -+

Y= T 9-000 Kesimpulan
."y - T — 7 —

Jadi, harga ... buah buku adalah
Rp....dan harga ... buah pena adalah
Rp ...
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KEGIATAN 2

Naufal dan Ridho pergi ke toko bangunan Jaya
Texbersama — sama. Naufal membeli 1 kg cat kayu dan 2 kg B
cat tembok dengan harga seluruhnya Rp 70.000,00 sedangkan ‘J :
Ridho membeli 2 kg cat kayu dan 2 kg cat tembok dengan 8
harga sdluruhnya Rp 80.000,00. Sementara itu Daus ingin §
membeli 1 kg cat kayu dan 1 kg cat tembok. Berapa rupiah '
Daus harus membayar?

Diketahui : Naufal membeli 1 kg cat kayu dan ... kg cat temboksehargaRp ...
Ridho membeli ... kg cat kayu dan ... kg cat tembokseharga Rp 80.000

Ditanya : Beraparupiah Daus harus membayar jika membeli 1 kg cat kayu dan 1 kg cat
tembok?

Penyelesaian :
Langkah1l : Meakukan Pemisalan
Misalkan x = harga 1 kg cat kayu
y = harga 1 kg cat tembok
Langkah2 : Membuat Model Matematika
Harga 1 kg cat kayu dan ...kg cat tembok adalah Rp ..., sehingga persamaannya
adalah
X+ -y = .. persamaan (1)
Harga ... kg cat kayu dan ..kg cat tembok adalah Rp 80.000, sehingga
persamaannya adalah
808...x + -y =.000 ... persamaan (2)
Jadi, SPLDV dari permasalahan tersebut adalah
X+ -y =-- .. persamaan (1)
X + -y =18.000 ... persamaan (2)

: Menyelesaikan SPLDV
Menyel esaikan permasalahan SPLDV dengan metode gabungan

(eliminasi — substitusi).
Metode Eliminas

w.x+--y=80000 x1 2x+--y=280.000 -

Ly =
y = 30.000

Metode Substitus
Subtitus nilai x = 3.000, ke persamaan (1)
X+ 2y =--
x +2(30.000) = -
x + 60.000 = --
x =--—60.000
x =
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Jadi harga 1 kg cat kayu adalah Rp. .... dan 1 kg cat tembok adalah Rp. ....
Daus membeli 1 kg cat kayu dan 1 kg cat tembok, maka

xX+y=

—— 7 —~—~—~—
JadiDaus harus membayar Rp ....

Untuk pembelian 1kg cat kayu dan
1kg cat tembok
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Latihan

Petunjuk !
¢ Kerjakanlah soal dibawah ini dengan teman satu kelompok kamu.

e Jawablah pertanyaan tersebut dengan jelas dan rapi.

1. Harga 3 lilin putih dan 5 lilin merah pada toko Usaha Baru Rp25.000,00.
Sedangkan harga 2 lilin putih dan 2 lilin merah di toko yang sama adalah
Rp14.000,00. Berapakah harga masing-masing dari lilin putih dan lilin
merah?

2. Harga 5 mangkok bakso dan 4 gelas jus alpukat di sebuah rumah makan
adalah Rp50.000,00. Sedangkan harga 2 mangkok bakso dan 3 gelas jus
alpukat di rumah makan yang sama adalah Rp27.000,00. Jika Anton
membeli 1 mangkok bakso dan 1 gelas jus alpukat, maka berapa uang yang
harus dibayarkan ?



PRE TEST
Nama sekolah : SMPN 1 MANGGENG
Kelas/Semester : VII/ Genap
Hari/Tanggd
Nama Siswa
NIS
Petunjuk:

o Tuliskan Namadan NIS pada lembar jawaban masing-masing
o Selesaikan terlebih dahulu soal-soa yang dianggap mudah
o Jawablah soa dengan jelas dan rapi.

Soal :

1. Jembatan gantung terpanjang di dunia adalah Akashi Kaikyo (Jepang) yang memiliki
panjang 1.991 meter. Jepang juga memiliki jembatan Shimotsui Straight. Jembatan
Akashi Kaikyo memiliki panjang 111 meter lebih panjang dari dua kali panjang
jembatan Shimotsui Straight. Berapakah panjang dari jembatan Shimotsui Straight ?

2. Sebuah perusahaan menjual sebuah produk membentuk persamaan garis lurus. Pada
bulan pertama perusahaan tersebut berhasl menjual 100 unit barang, bulan kedua 300
unit, bulan ketiga 500 unit barang. Dari pernyataan tersebut tentukan persamaan garis
yang dapat dibentuk dan tentukanlah jumlah barang yang diharapkan terjual pada
bulan ke 10!

3. Gaisy= %x— 5 sggar dengan garis yang melaui titik P(10,a + 4) dan titik
Q(a, 8). Tentukan koordinat dari titik P dan titik Q!
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KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRETES

Aspek yan : Total
No sgi uktljr 9 Penyelesaian Skor or
Memahami Dik: panjang jembatan Akashi Kaikyo adalah 1.991 meter
masalah Panjang jembatan Akashi Kaikyo 111 meter lebih 5
panjang dari duakali panjang jembatan Shimotsui Straight
Dit: berapakah panjang jembatan Shimotsui Straight
Merencanakan | Misalkan panjang jembatan Shimotsui Straight adalah p ,
penyelesaian | maka2p + 111 = 1991 5
masalah
Menyelesaikan 2p +111 = 1991
masalah 2p =1991 - 111
seseual dengan 2p = 1880
1| rencana ¥ 1880 5| 0
P="7"
p =940
Memeriksa Cek hasil jawaban
kembali 2p + 111 = 1991
2(940) = 1991
1880 + 111 = 1991 5
1991 = 1991
Jadi, panjang jembatan Shimotsui Straight adalah 940
meter.
Memahami Dik: bulan pertama 100 unit barang terjual
masalah bulan kedua 300 unit barang terjual
bulan ketiga 500 unit barang terjual 5
membentuk persamaan garis lurus
Dit: tentukan persamaan garis yg dibentuk!
Jumlah barang yg terjual pada bulan kesepuluh?
Merencanakan | Misalkan bulan = x
penyelesaian | Jumlah barang yang terjua =y
masalah Maka:
x; =1y; =100
2 x, = 2y, = 300 20
x3 = 3y; = 500 5
Gunakan rumus
Y—Y1 XX
Ya—=Y1 X2—X1
untuk menentukan persamaan garis yang dibentuk
Menyelesaikan Y= _X~x
masalah Y2=YV1 X2—Xq 5
seseuai dengan y—100 —x-1
rencana 300—100 2-—1
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No

Aspek yang
diukur

Penyelesaian

Skor

Total
skor

y—100 x-—-1
200 1
(y—100)1 = (x — 1)200
y — 100 = 200x — 200
y =200x — 200 + 100
y = 200x — 100
Jadi persamaan garis yang dibentuk adalah
y = 200x — 100
Jumlah barang yang terjual pada bulan ke sepuluh adalah
y = 200x — 100
y = 200(10) — 100
y =2000-—100
y = 1900
Jadi jumlah barang yang terjual pada bulan kesepuluh
adalah 1900 unit barang.

Memeriksa
kembali

Cek hasil jawaban
Bulan pertama
v, = 200x; — 100
y; = 200(1) — 100
y; =200 —100
y; = 100
Bulan kedua
y, = 200x, — 100
y, = 200(2) — 100
y, = 400 — 100
y, = 300
Bulan ketiga
y3 = 200x5 — 100
ys = 200(3) — 100
y3 = 600 — 100
y; = 500

Memahami
masalah

Dik: y = ~x — 5 sejgjar dengan titik P dan Q
P =(10,a + 4)

Q= (a,8)
Dit: tentukan koordinat titik P dan Q!

M erencanakan
penyelesaian
masalah

Bentuk umum: y = mx + C
y = %x — 5, makagradientnyaadalah m = %
Karena segjgjar maka gradient garis PQ juga%

X1 Y1
P(10,a +4)

20
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Aspek yan : Total
S sgiuk{;r ° FEEEEIEN = skor
X2 V2
Qa, 8)
Menyelesaikan m _Y17)2
masalah PQ ™ x, —x,
seseual dengan 1 a+4-8
rencana 27 10—-a
1 a—4
2 10-a
(10—a)l =(a—4)2
10—a=2a-8
—a—2a=-8-10 5
—3a = —18
—18
R
a=6
Jadi koordinat titik P = (10,a + 4)
=(10,6+4)
= (10,10)
Dan koordinat titik Q = (a,8) = (6,8)
Memeriksa P =(10,10)Q = (6,8)
kembali —— Y1—Y2
Fe X1 — X2
__lo-8
PQ — 5Tn -~
102—6 5
mPQ =Z
1
me :E
Sejgjar dengan garisy = %x -5




POST TEST
Nama sekolah : SMPN 1 MANGGENG
K elas/Semester : VII/ Genap
Hari/Tanggd
Nama Siswa
NIS
Petunjuk:

o Tuliskan Namadan NIS pada lembar jawaban masing-masing
o Selesaikan terlebih dahulu soal-soa yang dianggap mudah
o Jawablah soa dengan jelas dan rapi.

Soal :

1. Satu tahun yang lalu umur Angga 2 kali umur Andi, sementara 2 tahun yang akan
datang umur Andi adalah 2/3 umur Angga. Tentukan umur Angga dan umur Andi
sekarang ?

2. Rani membeli 2 kg jeruk dan mangga seharga Rp. 44.000,- sedangkan Rina membeli
5 kg jeruk dan 4 kg mangga seharga Rp. 82.000,-. Jika Rini ingin membeli jeruk dan
mangga masing-masing 1 kg dan 2 kg, maka berapa harga yang harus dibayar oleh

Rini ?
3. Fatih mempunyai dua buah bilangan. Jika bilangan pertama ditambah dengan dua kali

bilangan kedua maka hasilnya 21. Jika bilangan kedua ditambahkan dengan dua kali

bilangan pertama maka hasilnya 18. Coba tentukan kedua bilangan tersebut !
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KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL POST TEST

Aspek yan , Total
No sgi uktljr 9 Penyelesaian Skor or
Memahami Dik: umur Angga 2 kali umur Andi satu tahun yang lalu
masalah umur Andi 2/3 umur Angga pada 2 tahun yang akan 5
datang
Dit: umur Angga dan umur Andi sekarang ?
Merencanakan | Misal umur Angga: x
penyelesaian Misal umur Andi : y
masalah x=1=2(y-1)
x=2(y-1+1
x=2y—-2+1
x=2y—1 ....... persamaan (i)
2 5
3 x+2)=y+2
2+2)=(Ww+2)3 ........ kedua ruas dikalikan dengan
3
2x+4=3y+6
2x—3y=6—4
2x—3y =2 ....... persamaan (ii)
Menyelesaikan | Dengan menggunakan metode subtitusi, persamaan (i)
1 | masalah disubtitusikan ke dalam persamaan (ii). 20
seseual dengan 2x =3y =2
rencana 2Ry —1)—-3y =2
4y —-2—-3y =2
4y -3y =2+2
y=4 5
Nilal y = 4 disubtitusikan ke dalam persamaan (i)
x=2y—1
x=204)—-1
x=8-1
x=7
Jadi umur Angga sekarang adalah 7 tahun dan umur Andi
sekarang adalah 4 tahun.
Memeriksa cek hasil jawaban
kembali x—1=2(y—1) S(x+2)=y+2
7-1=2(4-1) §(7+2)=4+2 5
6 = 2(3) 2(9) =6
6=06 6=06
Memahami Dik: Rani membeli 2 kg jeruk dan 3 kg mangga seharga
5 masalah Rp. 44.000,- 5 20

Rinamembeli 5 kg jeruk dan 4 kg mangga seharga
Rp. 82.000,-
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Aspek yan . Total
No sgi uktljr 9 Penyelesaian Skor or
Dit: harga yang harus dibayar Rini jika membeli 1 kg jeruk
dan 2 kg mangga ?
Merencanakan | Misalkan x = harga 1 kg jeruk
penyelesaian y = harga 1 kg mangga 5
masalah maka 2x + 3y = 44000 ........ persamaan (i)
5x + 4y = 82000 ........ persamaan (i)
Menyelesaikan | Eliminasikan x dari persamaan (i) dan persamaan (ii)
masalah 2x + 3y =44000 x5 10x + 15y = 220000
seseuai dengan | 5x + 4y = 82000 x2  10x + 8y = 164000
rencana 7y = 56000
56000
y=77
y = 8000
Subtitusikan nilai y = 8000 ke dalam persamaan (i)
2x + 3y = 44000
2x + 3(8000) = 44000
2x + 24000 = 44000
2x = 44000 — 24000 5
2x = 20000
20000
=2
x = 10000
Diperoleh x = 10000 dan y = 8000
harga 1 kg jeruk dan 2 kg mangga = x + 2y
= 10000 + 2(8000)
= 10000 + 16000
= 26000
Jadi, Rini harus membayar sebesar Rp.26.000,- jika ingin
membeli 1 kg jeruk dan 2 kg mangga.
Memeriksa Cek hasil jawaban
kembali 2x + 3y = 44000
2(10000) + 3(8000) = 44000
20000 + 24000 = 44000
44000 = 44000
5
Dan
5x + 4y = 82000
5(10000) + 4(8000) = 82000
50000 + 32000 = 82000
82000 = 82000
3 Memahami Dik: bilangan pertama ditambah dengan dua kali bilangan 5 20
masalah kedua hasiinya 21
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Aspek yan . Total
No sgi uktljr 9 Penyelesaian Skor or
bilangan kedua ditambah dengan dua kali bilangan
pertama hasilnya 18
Dit: tentukan kedua bilangan tersebut !
Merencanakan | Misalkan bilangan pertama: x
penyelesaian Misalkan bilangan kedua: y 5
masalah x+2y=21 ... persamaan (i)
y+2x =18 atau2x +y =18 ........ persamaan (ii)
Menyelesaikan | Eliminasikan x dari persamaan (i) dan persamaan (i)
masalah x+2y=21 X 2 2x +4y =42
seseual dengan | 2x +y = 18 x1 2x+y=18 _
rencana 3y =24
24
y=73
y=28 5
Subtitusikan nilai y = 8 ke persamaan (i)
x+2y=21
x +2(8) =21
x+16 =21
x=21-16
x=5
Jadi, kedua bilangan tersebut adalah 5 dan 8
Memeriksa Cek hasil jawaban
kembali x+2y=212x+y =18
5+ 2(8) =212(5)+8 =18 5

5+16=2110+8=18
21 =2118 =18




LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Mata Pelajaran . Matematika
Materi Pokok . Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Kelas/ Semester : VIII/Genap
Penulis : Mustafa Kamal
Nama VaHdator: 0 coosssmsemsisessmsmns
Pekerjaan Validator @ .......cooeeasimis
A. Petunjuk
Berilah tanda silang ( X ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
B. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek
No | Aspek Yang Dinilai Slila Penibiini
I | FORMAT: .
1. Kejelasan pemberian materi Materi yang diberikan tidak jelas
2. Hanya sebagian materi saja yang
jelas
3. Seluruh materi yang diberikan
sudah jelas
2. Sistem penomoran jelas ?(Penomorannya tidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
3. Seluruh penomorannya sudah
jelas
3. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
Sebagian besar sudah teratur
43. Tata letaknya sudah teratur
seluruhnya
4. Jenis dan ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
WelMya sama
I | ISI: ¢
1. Kesesuaian rumusan indikator | 1. Seluruhnya tidak sesuai
dengan Kompetensi Dasar Sebagian kecil yang sesuai
"é;_SeIuruhnya sesuai
2. Kegiatan awal WPSLlanya menuliskan apersepsi/
¥ motivasi
2. Mengaitkan materi pelajaran tapi
bukan dengan pengalaman anak
3. Menguraikan tujuan pembelajaran




3. Kegiatan inti

1. Tahapan pembelajaran belum
elibatkan anak secara aktif
Tahapan pembelajaran sudah
elibatkan anak, namun masih
didominasi guru
3. Tahapan pembelajaran sudah
melibatkan anak secara aktif dan
guru sebagai fasilitator dan
mencerminkan kegiatan
eksplorasi, elaborasi, konfirmasi

4. Kegiatan akhir

1. Hanya menuliskan rangkuman
pembelajaran

2. Merangkum pelajaran dan ada
evaluasi
Guru bersama peserta didik
merangkum  pelajaran, ada
evaluasi atau tugas dan refleksi

5. Keragaman sumber belajar

1. Hanya satu sumber yang
digunakan

2., Ada 2 sumber yang digunakan
Ada 3 atau lebih sumber yang
digunakan

6. Kesesuaian dengan alokasi

1. Masih banyak waktu yang tersisa

waktu yang digunakan pembelajaran sudah selesai
2. , Hampir tuntas waktu sudah habis
4 Sangat sesuai
7. Kelayakan sebagai perangkat /1. Tidak layak
pembelajaran ~ Cukup layak
3. Layak
11T | BAHASA:
1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
“ Sebagian dapat dipahami
. Dapat dipahami
2. Kesederhanaan struktur | 1. Tidak terstruktur
kalimat Sebagian terstruktur
. Seluryhnya terstruktur
3. Kejelasan petunjuk dan arah 1. Tidak jelas
2, Ada sebagian yang jelas
i Seluruhnya jelas
4. Sifat komunikatif bahasa yang | 1., Tidak baik
digunakan Cukup baik

3. Baik




C. Penilaian umum

. . - *
Kesimpulan penilaian secara umum )

a. RPPini: b. RPP ini:
1 : tidak baik 1: Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
@ﬂ(up baik @pat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi
5 : baik sekali

*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

L =D

Banda Aceh, 2017
Validator




LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)
Mata Pelajaran . Matematika
Materi Pokok . Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Kelas/ Semester . VIII/Genap
Penulis - Mustafa Kamal
Nama Validator T
Pekerjaan Validator © .......envmmaan
A. Petunjuk

Berikan tanda silang (x) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian
yang sesuai menurut pendapat bapak/ibu!

B. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

No | Aspek Yang Dinilai
1 | FORMAT:

Skala Penilaian

1. Sistem penomoran jelas 1. Penomorannya tidak jelas
Sebagian besar sudah jelas
3." Seluruh penomorannya sudah jelas

i |

2. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
. Sebagian besar sudah teratur

3. Jenis dan ukuran huruf . Seluruhnya berbeda-beda
.. Sebagian ada yang sama

Seluruhnya sama

2
3. Tata letak seluruhnya sudah teratur
1
2

4. Kesesuaian antara fisik | 1. Tidak sesuai
LKPD dengan peserta didik ?(\ Sebagian sesuai
3. Seluruhnya sesuai

5. Memiliki daya tarik 1. Tidak menarik
2. Hanya beberapa yang menarik

< Menarik
I | ISI:

1. Kebenaran isi/materi sesuai | 1. Seluruhnya tidak benar
dengan Kompetensi | 2. Sebagian kecil yang benar
Dasar/indikator hasil belajar =3¢ Seluruhnya benar

2. Merupakan materi/tugas yang | 1. Tidak esensial

esensial 2. Hanya beberapa yang esensial
Seluruhnya esensial
3. Dikelompokkan dalam | 1. Tidak logis

bagian yang logis 2. Hanya beberapa yang logis




-~
73\, Logis seluruhnya

/

1. Peranannya untuk | 1. Tidak berperan
mendorong peserta  didik/ S Hanya sebagian yang berperan
dalam menemukaw 3. Seluruhnya berperan
konsep/prosedur secara
mandiri

2. Kelayakan sebagai perangkat | 1. Tidak layak
pembelajaran '~ Cukup layak

3. Layak
III | BAHASA:
1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
:7§$ ebagian dapat dipahami

3. Dapat dipahami

2. Kesederhanaan struktur | 1., Tidak terstruktur
kalimat 2~ Sebagian terstruktur
~Seluruhnya terstruktur

3. Kejelasan petunjuk dan arah 1 1. Tidak jelas
2., Ada sebagian yang jelas

é&Seluruhnya jelas
1. Sifat komunikatif bahasa |1. Tidak baik
yang digunakan < ukup baik
3. Baik

2

kesesuaian kalimat dengan | 1. Tidak sesuai
taraf berfikir dan kemampuan'j-.(ﬂanya beberapa yang sesuai
membaca serta usia peserta| 3. Seluruhnya sesuai

didik
3. Mendorong minat untuk | 1. Tidak terdorong
bekerja T3 Hanya beberapa peserta didik yang

terdorong
3. Seluruhnya terdorong

C. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum#*):

a. LKPD ini: b. LKPD ini:
1 : tidak baik 1 : Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
@ukup baik @pat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi

5 : baik sekali
*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu



o

D. Komentar dan saran perbaikan

Banda Aceh, 2017

Validator

—

)




LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Mata Pelajaran
Materi Pokok
Kelas/ Semester
Penulis

Nama Validator
Pekerjaan Validator

. Matematika

: Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
. VIII/Genap

. Mustafa Kamal

A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa dan penulisan
soal serta rekomendasi, isilah berdasarkan keterangan di bawah ini ke
dalam kolom penilaian nomor soal yang sesuai menurut Bapak / Ibu.

Keterangan:
Validasi Isi Bahasa dggaf;cnuhsan Rekomendasi
v Valid SDF : S‘gngat dgpat TR : Dapat diglquan
dipahami tanpa revisi
CV: Cukup Valid DF : Dapat dipahami RE. :Dapat dlgu_ngk i
dengan revisi kecil
KV : Kiig Vilid KD : I§urang Qapat RB : Dapat dlgu_ngkan
dipahami dengan revist besar
.. PK : Belum dapat
TV : Tidak Valid | 1F - Tidak dapat digunakan,masih
dipahami .
perlu konsultasi

B. Penilaian terhadap Pre Test

Nomor Soal
11213

Indikator

1. Validasi isi

a. Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang
tercermin dalam indikator pencapaian hasil belajar

b. Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal

c. Kejelasan maksud soal




2. Bahasa dan penulisan soal

a. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan
kaidah bahasa indonesia yang baik dan benar

b. Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan
pengertian ganda

¢. Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa
yang sederhana, mudah dimengerti, dan menggunakan
kata-kata yang dikenal peserta didik.

3. Rekomendasi v
C. Penilaian terhadap Tes Akhir
; Nomor Soal
Indikator TT5 3
1. Validasi isi
a. Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang A
tercermin dalam indikator pencapaian hasil belajar o
b. Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal v
¢. Kejelasan maksud soal &= il
2. Bahasa dan penulisan soal
d. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan e
kaidah bahasa indonesia yang baik dan benar
¢. Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan U
pengertian ganda
f. Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa
yang sederhana, mudah dimengerti, dan menggunakan v
kata-kata yang dikenal peserta didik.
3. Rekomendasi

....................................................................................................................................

Banda Aceh,
Validator




TES AWAL

Nama sekolah : SMPN 1 MANGGENG
Kelas/Semester : VIII/ Genap
Hari/Tanggal

Nama Siswa

NIS

Petunjuk:

o Tuliskan Nama dan NIS pada lembar jawaban masing-masing
o Selesaikan terlebih dahulu soal-soal yang dianggap mudah
o Jawablah soal dengan jelas dan rapi.

Soal :

1. Jembatan gantung terpanjang di dunia adalah Akashi Kaikyo (Jepang) yang memiliki
panjang 1.991 meter. Jepang juga memiliki jembatan Shimotsui Straight. Jembatan
Akashi Kaikyo memiliki panjang 111 meter lebih panjang dari dua kali panjang
jembatan Shimotsui Straight. Berapakah panjang dari jembatan Shimotsui Straight ?

2. Sebuah perusahaan menjual sebuah produk membentuk persamaan garis lurus. Pada
bulan pertama perusahaan tersebut berhasl menjual 100 unit barang, bulan kedua 300
unit, bulan ketiga 500 unit barang. Dari pernyataan tersebut tentukan persamaan garis
yang dapat dibentuk dan tentukanlah jumlah barang yang diharapkan terjual pada
bulan ke 10 !

3. Garis y = %x-— 5 sejajar dengan garis yang melalui titik P(10,a + 4) dan titik
Q(a,8). Tentukan koordinat dari titik P dan titik Q !



TES AKHIR

Nama sekolah : SMPN 1 MANGGENG
Kelas/Semester : VIII/ Genap
Hari/Tanggal

Nama Siswa
NIS

Petunjuk:

© Tuliskan Nama dan NIS pada lembar jawaban masing-masing
o Selesaikan terlebih dahulu soal-soal yang dianggap mudah
o Jawablah soal dengan jelas dan rapi.

Soal :

1. Satu tahun yang lalu umur Angga 2 kali umur Andi, sementara 2 tahun yang akan

datang umur Andi adalah 2/3 umur Angga. Umur Angga dan umur Andi sekarang

2. Rani membeli 2 kg jeruk dan mangga seharga Rp. 44.000.- sedangkan Rina membeli
5 kg jeruk dan 4 kg mangga seharga Rp. 82.000.-. Jika Rini ingin membeli jeruk dan

mangga masing-masing 1 kg dan 2 kg. maka berapa harga yang harus dibayar oleh
Rini ?

3. Fatih mempunyai dua buah bilangan. Jika bilangan pertama ditambah dengan dua kali
bilangan kedua maka hasilnya 21. Jika bilangan kedua ditambahkan dengan dua kali

bilangan pertama maka hasilnya 18. Coba tentukan kedua bilangan tersebut !



TABEL SKOR PRETEST KELASEKSPERIMEN DALAM BENTUK DATA ORDINAL

Soal 3

Memer
iksa
Kemba

alkan

akan

Memah | Merencan | Menyeles
ami

Soal 2

Memer
iksa
Kemba

aikan

akan

Memah | Merencan | Menyeles
ami

Soal 1

Memer
iksa
Kemba

alkan

akan

Memah | Merencan | Menyeles
ami

5
4
4
5
4
4

5
4

3

4
4

AE

AM

BS
HD
HR
IF
W
JL
KM

RJ

N | Sis
wa

0.

10| LT
11 | MA
12 | MZ
13 | MF
14 | MU
15| NH
16 | NB

17

18 | RN

19

20 | SN
21 | WA

120



TABEL SKOR PRETEST KELASKONTROL DALAM BENTUK DATA ORDINAL

Soal 3

Memer
iksa
Kemba

aikan

akan

Memah | Merencan | Menyeles
ami

Soal 2

Memer
iksa
Kemba

alkan

akan

Memah | Merencan | Menyeles

ami

Soal 1

Memer
iksa
Kemba

aikan

akan

Memah | Merencan | Menyeles
ami

5
3
5
1
5
5
5

5
5
5
4

AN

AM
AT

FA
W
KA
MA

ME

MK

N | Sis
wa

(0]

10 | MS
11 | NY
12 | ND
13 | RW
14 | RM
15| SK
16 | SN
17 | SY

18| TI

19| TL
20 | UA
21 | ZR

124



TABEL SKOR POSTEST KELASEKSPERIMEN DALAM BENTUK DATA ORDINAL

Memer
iksa
Kemba

alkan

Soal 3

akan

Memah | Merencan | Menyeles

ami

Memer
iksa
Kemba

aikan

Soal 2

akan

Memah | Merencan | Menyeles

ami

Memer
iksa
Kemba

alkan

Soal 1

akan

Memah | Merencan | Menyeles

ami

5
5
4
5
4

5
5
4
4

4

5

wa

AE

AM

BS
HD

HR
IF

W
JL

KM

N | Sis

0.

10 | LT
11 | MA
12 | MZ
13 | MF
14 | MU
15 | NH
16 | NB
17| RJ
18 | RN

19

20 | SN
21 | WA

124



TABEL SKOR POSTEST KELASKONTROL DALAM BENTUK DATA ORDINAL

Memer
iksa
Kemba

aikan

Soal 3

ami

iksa | Memah | Merencan | Menyeles
akan

Memer

Kemba

alkan

Soal 2

akan

Memah | Merencan | Menyeles
ami

Memer
iksa
Kemba

alkan

Soal 1

Memah | Merencan | Menyeles
akan

ami

4
4
4
4

5
4
4
4

5
5
4
4

AN

AM
AT

FA
W
KA
MA

ME

MK

N | Sis
wa

0.

10 | MS
11 | NY
12 | ND
13 | RW
14 | RM
15| SK
16 | SN
17| SY

18| TI

19| TL
20 | UA
21| ZR

125



TABEL SKOR POSTEST KELASKONTROL DALAM BENTUK DATA ORDINAL

Memer
iksa
Kemba

aikan

Soal 3

ami

iksa | Memah | Merencan | Menyeles
akan

Memer

Kemba

alkan

Soal 2

akan

Memah | Merencan | Menyeles
ami

Memer
iksa
Kemba

alkan

Soal 1

Memah | Merencan | Menyeles
akan

ami

4
4
4
4

5
4
4
4

5
5
4
4

AN

AM
AT

FA
W
KA
MA

ME

MK

N | Sis
wa

0.

10 | MS
11 | NY
12 | ND
13 | RW
14 | RM
15| SK
16 | SN
17| SY

18| TI

19| TL
20 | UA
21| ZR

125



TABEL SKOR PRETEST KELASEKSPERIMEN SETELAH DITRANSFORMASIKAN DARI DATA ORDINAL KE
DATA INTERVAL

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Jum

Sis Memer Memer Memer lah Persen

No wa Mema | Merenca | Menyeles iksa Mema | Merenca | Menyeles iksa Mema | Merenca | Menyeles iksa Sko tlase

hami nakan aikan Kemba hami nakan aikan Kemba hami nakan aikan Kemba v Siswa

1i 1i 1i

1 AE 4.60 2.02 3.49 2.02 2.02 3.49 3.49 2.02 3.49 3.49 3.49 3.49 37 62
2 AM 4.60 2.02 4.60 2.73 2.02 3.49 3.49 2.02 3.49 3.49 4.60 2.73 39 65
3 BS 3.49 1.00 3.49 2.02 1.00 2.73 3.49 2.02 2.02 2.02 3.49 2.02 29 48
4 HD 3.49 1.00 3.49 2.02 1.00 2.73 3.49 2.02 2.73 2.73 3.49 2.73 31 52
5 HR 4.60 3.49 3.49 2.02 2.02 2.73 3.49 2.02 4.60 4.60 4.60 3.49 41 69
6 IF 2.73 1.00 2.73 2.02 2.73 1.00 2.73 2.02 2.73 1.00 2.73 2.02 25 42
7 Iw 3.49 2.02 4.60 2.73 2.02 2.02 3.49 2.02 4.60 3.49 4.60 2.73 38 63
8 JL 4.60 2.73 3.49 2.02 2.02 3.49 3.49 2.02 3.49 3.49 4.60 2.73 38 64
9 KM 3.49 2.73 2.73 2.02 2.02 2.02 3.49 2.02 4.60 4.60 2.02 2.02 34 56
10 LT 4.60 3.49 4.60 2.73 2.73 2.73 3.49 2.02 4.60 4.60 4.60 3.49 44 73
11 | MA 3.49 2.02 3.49 2.02 2.02 2.02 3.49 2.02 1.00 1.00 2.73 2.02 27 46
12 | MZ 3.49 3.49 3.49 2.02 2.02 2.02 3.49 2.02 4.60 3.49 3.49 2.02 36 59
13 | MF 4.60 4.60 4.60 2.73 4.60 4.60 3.49 2.02 4.60 3.49 4.60 2.73 47 77
14 | MU 3.49 2.73 4.60 2.73 2.73 3.49 3.49 2.02 2.73 2.73 2.73 2.73 36 60
15 | NH 3.49 2.73 4.60 2.73 2.73 3.49 3.49 2.02 4.60 2.73 2.73 2.02 37 62
16 | NB 4.60 3.49 4.60 2.73 3.49 3.49 3.49 2.02 2.73 2.73 2.73 2.02 38 64
17 | RJ 3.49 2.02 3.49 2.02 2.73 2.73 3.49 2.02 2.73 2.02 3.49 2.02 32 54
18 | RN 2.73 2.02 2.73 2.02 2.73 3.49 3.49 2.02 1.00 1.00 2.02 2.02 27 45
19 | SR 4.60 2.73 4.60 2.73 3.49 3.49 3.49 2.02 4.60 4.60 4.60 3.49 44 74
20 SN 3.49 2.73 3.49 2.02 2.73 2.73 3.49 2.02 2.73 2.73 2.73 2.02 33 55
21 | WA 3.49 2.73 3.49 2.02 2.73 2.73 3.49 2.02 2.73 2.73 2.73 2.02 33 55
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TABEL SKOR PRETEST KELASKONTROL SETELAH DITRANSFORMASIKAN DARI DATA ORDINAL KE DATA

INTERVAL
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Jum
No Sis Memer Memer Memer lah Persen
wa Mema | Merenca | Menyele iksa Mema | Merenca | Menyele iksa Mema | Merenca | Menyele iksa Sko tase
hami nakan saikan Kemba hami nakan saikan Kemba hami nakan saikan Kemba v
1i 11 11
1 AN 3.49 2.73 3.49 2.73 3.49 2.73 2.73 3.49 3.49 2.73 4.60 2.73 38 64
2 AM 3.49 2.73 3.49 2.73 3.49 2.73 3.49 2.02 3.49 2.73 2.73 2.02 35 59
3 AT 4.60 4.60 4.60 3.49 4.60 3.49 3.49 3.49 3.49 2.73 2.73 2.02 43 72
4 FA 3.49 2.73 3.49 2.73 3.49 3.49 3.49 2.02 4.60 2.73 4.60 2.02 39 65
5 Iw 4.60 2.73 3.49 2.73 4.60 2.73 2.73 3.49 2.73 2.73 2.02 2.02 37 61
6 KA 4.60 2.73 3.49 2.73 4.60 2.73 2.02 3.49 3.49 3.49 2.73 2.02 38 64
7 MA 2.73 2.02 3.49 2.02 2.73 2.73 2.02 2.02 3.49 2.73 2.73 2.02 31 51
8 ME 3.49 4.60 4.60 2.02 4.60 3.49 3.49 3.49 2.02 3.49 4.60 2.02 42 70
9 MK 4.60 2.73 3.49 2.73 2.02 2.73 2.02 2.02 4.60 4.60 4.60 2.73 39 65
10 MS 4.60 2.73 3.49 2.02 2.73 3.49 3.49 3.49 3.49 3.49 2.73 2.02 38 63
11 NY 2.73 4.60 4.60 2.73 2.73 3.49 3.49 3.49 4.60 3.49 2.73 2.02 41 68
12 ND 4.60 2.73 3.49 2.02 3.49 3.49 3.49 2.02 3.49 2.73 3.49 2.02 37 62
13 RW 1.00 2.73 3.49 2.02 1.00 2.73 3.49 2.02 1.00 2.73 2.73 2.02 27 45
14 RM 4.60 4.60 3.49 2.02 4.60 2.73 4.60 3.49 4.60 4.60 4.60 3.49 47 79
15 SK 4.60 4.60 3.49 2.02 3.49 3.49 3.49 2.02 1.00 2.02 2.73 2.02 35 58
16 SN 4.60 4.60 3.49 2.02 4.60 3.49 2.73 2.02 2.73 3.49 4.60 2.02 40 67
17 SY 1.00 2.02 3.49 2.02 1.00 2.02 2.73 2.02 2.73 2.02 2.73 2.02 26 43
18 TI 4.60 4.60 4.60 3.49 3.49 3.49 4.60 3.49 3.49 2.73 2.73 2.02 43 72
19 TL 4.60 4.60 4.60 3.49 3.49 2.73 4.60 3.49 4.60 4.60 4.60 3.49 49 81
20 UA 4.60 4.60 3.49 2.02 3.49 3.49 2.73 2.02 1.00 1.00 1.00 2.02 31 52
21 ZR 3.49 4.60 4.60 2.73 3.49 3.49 3.49 2.02 1.00 2.02 2.73 2.02 36 59
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TABEL SKOR POSTEST KELASKONTROL SETELAH DITRANSFORMASIKAN DARI DATA ORDINAL KE DATA

INTERVAL
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Jum

Sis Memer Memer Memer lah Persen

No | o iksa iksa iksa Sko tase
Mema Merenca | Menyele Kemba | Mema Merenca | Menyele Kemba | Mema Merenca | Menyele Kemba v
hami nakan saikan 1i hami nakan saikan 11 hami nakan saikan 1i

1| AN 3.49 3.49 2.73 2.73 4.6 4.6 4.6 4.6 3.49 3.49 2.73 2.73 43 72
2 | AM 3.49 3.49 3.49 2.73 3.49 4.6 3.49 3.49 2.73 3.49 3.49 2.73 41 68
3 | AT 4.6 4.6 4.6 4.6 4.6 4.6 4.6 4.6 4.6 4.6 4.6 4.6 55 92
4 FA 4.6 3.49 3.49 3.49 4.6 4.6 4.6 3.49 2.73 3.49 4.6 3.49 47 78
5 Iw 3.49 3.49 3.49 2.73 3.49 4.6 3.49 3.49 2.73 3.49 3.49 2.73 41 68
6 | KA 3.49 3.49 2.73 2.73 4.6 4.6 3.49 3.49 3.49 3.49 3.49 3.49 43 71
7| MA 3.49 3.49 3.49 2.73 3.49 3.49 4.6 3.49 2.02 3.49 3.49 3.49 41 68
g8 | ME 2.73 4.6 3.49 4.6 3.49 4.6 4.6 4.6 2.02 3.49 3.49 3.49 45 75
9 | MK 4.6 3.49 2.73 2.73 4.6 3.49 3.49 3.49 4.6 2.73 3.49 2.73 42 70
10 | MS 3.49 2.73 2.73 3.49 4.6 4.6 4.6 4.6 2.02 2.73 2.73 2.73 41 68
11 | NY 3.49 3.49 4.6 2.02 3.49 4.6 4.6 4.6 3.49 3.49 4.6 3.49 46 77
12 | ND 3.49 2.02 2.73 2.73 4.6 4.6 4.6 4.6 3.49 2.73 3.49 3.49 43 71
13 | RW 3.49 2.02 2.73 2.02 4.6 4.6 4.6 4.6 2.73 2.73 2.73 2.02 39 65
14 | RM 4.6 4.6 3.49 3.49 4.6 4.6 4.6 4.6 4.6 3.49 4.6 4.6 52 86
15 | SK 3.49 3.49 2.02 3.49 3.49 3.49 2.73 3.49 3.49 2.02 2.73 3.49 34 58
16 | SN 3.49 3.49 3.49 4.6 4.6 3.49 4.6 4.6 3.49 3.49 3.49 3.49 46 77
17 SY 3.49 3.49 2.02 3.49 3.49 3.49 2.73 3.49 3.49 2.02 2.73 3.49 37 62
18 | TI 4.6 3.49 3.49 3.49 4.6 4.6 4.6 4.6 4.6 3.49 3.49 3.49 49 81
19 | TL 4.6 3.49 3.49 3.49 4.6 4.6 4.6 4.6 4.6 4.6 4.6 4.6 52 86
20 | UA 3.49 3.49 2.73 2.02 3.49 3.49 3.49 3.49 3.49 2.73 3.49 2.73 38 64
21 ZR 3.49 3.49 2.73 2.02 3.49 3.49 3.49 3.49 3.49 2.73 3.49 2.73 38 64
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TRANSFORMASI DATA ORDINAL KE DATA INTERVAL MENGGUNAKAN MSI
(METHOD SUCCESSIVE INTERVAL)

Succesive Detail

Col Category Freq | Prop Cum Z Density Scale

1 1 21 10.020833|0.020833 | -2.03683|0.050123 1.00
2 14010.138889 | 0.159722 -0.9956 | 0.243035 2.02
3 19010.188492 | 0.348214 | -0.39015| 0.369707 2.73
4 370 | 0.367063 | 0.715278 0.56887 | 0.339343 3.49
5 2871 0.284722 1(8.209536 | 9.25E-16 4.60
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